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KEPUTUSAN KETUA

SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA

NOMOR 930 TAHUN 2020
TENTANG

PENETAPAN BUKU PEDOMAN

PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA

TAHUN 2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU
NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA,

Menimbang :oa.
b.
C.
Mengingat 1.
2.
3.

bahwa dalam rangka meningkatkan mutu Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di lingkungan Sekolah Tinggi
Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja, maka
dipandang perlu adanya Buku Pedoman Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Sekolah Tinggi Agama
Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja;

bahwa dalam rangka meningkatkan mutu untuk
menjawab kebutuhan pembelajaran, maka dipandang
perlu untuk menetapkan Buku Pedoman Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Sekolah Tinggi Agama
Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud huruf a dan huruf b di atas, perlu
menetapkan Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama
Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja tentang Penetapan
Buku Pedoman Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu
Kuturan Singaraja Tahun 2020;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003
No. 78, Tambahan Lembaran Negara RI No. 4301);
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (Lembaran Negara RI Tahun 2005 No. 157,
Tambahan Lembaran Negara RI No. 4586);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara RI Tahun 2012 No.

iv



Menetapkan
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158, Tambahan Lembaran Negara RI No. 5336);
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor : 17

Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan

Pendidikan;

Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Pedoman Nasional Pendidikan
(Lembaran Negara RI Tahun 2013 No. 71, Tambahan
Lembaran Negara RI No. 5410);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29
Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2015 tentang
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi;
Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 Tentang
Kementerian Agama (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 68 Tahun 2019 Tentang Organisasi
Kementerian Negara;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan
Plagiat di Perguruan Tinggi;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
50 Tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Akademik
Pendidikan Tinggi (Berita Negara RI Tahun 2014 No.
788);

Peraturan Menteri Agama Nomor 14 tahun 2016
Tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri
Mpu Kuturan Singaraja;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem
Penjaminan Akademik Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Agama Nomor 26 tahun 2017
Tentang Statuta Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri
Mpu Kuturan Singaraja;

Peraturan Menteri Agama Nomor 21 tahun 2020
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi
Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU
NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA TENTANG PENETAPAN
BUKU PEDOMAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI
MPU KUTURAN SINGARAJA TAHUN 2020.
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KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Menetapkan dan memberlakukan Pedoman Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat kepada seluruh civitas
akademika di lingkungan Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri
Mpu Kuturan Singaraja.

Pedoman sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU
menjadi rujukan dan panduan bagi seluruh civitas
akademika di Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu
Kuturan Singaraja.

Hal-hal yang belum diatur dalam Surat Keputusan akan
diatur dalam dokumen yang terpisah;

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan
apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan
diadakan perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Singaraja

vi



PRAKATA

Era global ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
(IPTEKS) yang begitu pesat. Pesatnya perkembangan Ipteks, berdampak meningkatnya
dinamika kehidupan manusia, pada berbagai aspek. Tingginya dinamika kehidupan manusia
dalam berbagai aspek menuntuk tingginya gerak Tri Dharma Perguruan Tinggi, utamanya
dharma penelitian. Melalui penyelenggaraan penelitian, perguruan tinggi dapat berpartisipasi
mengabdikan hasil-hasil penelitian sebagai hasil ‘pembacaan’ dinamika kehidupan yang
semakin komplek. Selain itu, dalam kontek perkembangan IPTEKS kemajuan dunia
penelitian diharapkan dapat berdampak pada kemajuan ilmu pengetahuan, baik secara
ontologis, epistemologis, maupun aksiologism pada kehidupan kampus sesuai dengan visi
dan misi yang diemban oleh perguruan tinggi.

Pentingnya penyenggaraan Penelitian seiring dengan amanat Peraturan Menteri Agama
Nomor 14 tahun 2016 Tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan
Singaraja; Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja mengemban mandat
utama bidang pendidikan dan mandat perluasan bidang non-kependidikan, melalui
pelaksanaan dharma penelitian. Oleh karena itu PPPM Sekolah Tinggi Mpu Kuturan
Singaraja perlu berpartisipasi dalam dinamika globalisasi. Melalui penyelenggaraan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, STAH Negeri Mpu Kuturan Singaraja telah
dan terus melakukan berbagai upaya peningkatan mutu penelitian guna pengembangan ilmu
pengetahuan dan keterampilan penyelenggaraan penelitian (perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian) yang lebih sahih dan akuntabel.

Untuk menghasilkan penelitian yang bermutu, diperlukan panduan penyelenggaraan
penelitian STAH Negeri Mpu Kuturan Singaraja. Hingga tahun 2020, Pusat Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat STAH Negeri Mpu Kuturan Singaraja menggunakan
Panduan Penelitian Dosen Tahun 2018. Sebagai upaya untuk meningkatkan koordinasi
penyelenggaraan penelitian, pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat STAH Negeri Mpu
Kuturan Singaraja memandang perlu menerbitkan buku pedoman penelitian dan pengabdian
kepada Masyarakat. Buku pedoman ini dibuat untuk menambah pemahaman tekni
pelaksanaan penelitian dan pengabdiak kepada masyarakat, sehingga peluang peningkatan
kuantitas dan kualitas penelitian, pemerataan kesempatan meneliti, efisiensi, efektivitas, dan
relevansi penelitian semakin terbuka lebar kea rah perkembangan IPTEKS. Selain itu,
penerbitan buku ini juga diharapkan dapat memberikan panduan bagi pengelola dan peneliti
dalam menjalankan program-program penelitian serta untuk mencapai tertib administrasi
sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pihak-pihak terkait.

Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat STAH Negeri Mpu
Kuturan Singaraja Tahun 2020 diharapkan dapat diacu oleh semua kegiatan penelitian di
STAH Negeri Mpu Kuturan Singaraja mulai tahun 2021. Akhirnya, Kepala Pusat Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat STAH Negeri Mpu Kuturan Singaraja mengucapkan
terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada tim penyusun buku panduan ini, reviewer,
dan semua pihak yang telah memberi masukan yang sangat berharga terhadap buku panduan
ini melalui Focus Group Discussion Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat.
Semoga Tuhan yagn maha esa melimpahkan rakhmat dan karunia-Nya kepada kita sekalian,
dan buku panduan ini dapat memenuhi Jaazg;pggﬁsebagal acuan untuk peningkatan mutu
penelitian STAH Negeri Mpu Kuturan ﬁqggg}az,’*’%%
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SAMBUTAN KETUA

Puji syukur dipanjatkan ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi
Wsa, karena berkat rakhmat-Nya, Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat STAH Negeri Mpu Kuturan Singaraja Tahun 2020 ini dapat diselesaikan
sesuai dengan rencana. Kami menyambut baik hadirnya Buku Panduan Penelitian ini, dan
kami mengharapkan buku panduan ini menjadi acuan dalam penyelenggaraan penelitian
semua unit di lingkungan STAH Negeri Mpu Kuturan Singaraja sehingga mekanisme
pengajuan usulan penelitian, penilaian usulan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan
pemantauannya dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien.

Penelitian yang bermutu tinggi amatlah penting bagi eksistensi sebuah perguruan
tinggi karena perguruan tinggi merupakan mercusuar pengembangan ilmu pengetahuan. Di
Perguruan Tinggi terjadi dinamika ontologis, epistemologis, dan aksiologis keilmuan yang
berkelanjutan dalam rangka mengemban Tri Dharma Perguruan Tinggi. Karena itu,
penyelenggaraan penelitian di perguruan tinggi diharapkan dilakukan sesuai dengan prinsip-
prinsip dan metode pengembangan ilmu pengetahuan yang objektif, sahih, dan akuntabel.

Dalam empat tahun terakhir ini, dinamika meneliti para dosen STAH Negeri Mpu
Kuturan Singaraja meningkat secara signifikan, baik secara kuantitas maupun kualitas. Secara
kuantitas, di samping karena meningkatnya jumlah dosen yang menyebabkan meningkatnya
jumlah peneliti, juga karena motivasi dosen untuk meneliti semakin tinggi. Laporan Sub Unit
Penelitian STAH NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA Tahun 2019 menunjukkan
bahwa persentase dosen yang meneliti mencapai 72,85%. Secara kualitas, dosen STAH
Negeri Mpu Kuturan Singaraja juga telah mampu melaksanakan penelitian-penelitian lingkup
nasional dengan memenangkan dana penelitian kompetitif nasional. Peneliti STAH Negeri
Mpu Kuturan Singaraja juga telah berhasil mendaftarkan beberapa HKIl/paten dan telah pula
banyak buku teks maupun buku ajar yang terbit dari hasil penelitian. Hal ini sungguh sangat
membanggakan, dan kami berharap dinamika akademik melalui penelitian terus berkembang
di lembaga yang Kita cintai ini.

Dengan terbitnya buku panduan ini, kami menghimbau seluruh dosen dan peneliti di
lingkungan STAH Negeri Mpu Kuturan Singaraja untuk terus-menerus dan konsisten
mengembangkan keilmuannya melalui penelitian. Dosen yang melakukan kegiatan penelitian
secara baik serta hasil-hasil penelitian yang bermutu tinggi akan dapat menunjang eksistensi
STAH Negeri Mpu Kuturan Singaraja sebagai lembaga perguruan tinggi yang mengemban
mandat utama bidang kependidikan dan mandat perluasan bidang nonkependidikan.

Akhirnya, melalui kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih yang setulus-
tulusnya kepada semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam
proses penyusunan dan penyempurnaan serta penerbitan buku panduan penelitian ini.

Semoga buku panduan ini bermanfaat bagi sem #ak yang berkepentingan dalam

melaksanakan penelitian baik di dalam maupun aly THoggi Agama Hindu Negeri
Mpu Kuturan Singaraja.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJN) tahun 2005-2025, mengamanatkan, bahwa saat ini
pembangunan Indonesia memasuki tahap transisi; dari RPJN ke-3 (2015-2019),
yakni tahapan pemantapan pembangunan secara menyeluruh di berbagai bidang,
yang menekankan pencapaian daya saing kompetitif perekonomian berlandaskan
keunggulan sumber daya alam, dan sumber daya manusia berkualitas, serta
kemampuan ilmu dan teknologi, menuju RPJN ke-4 (2020-2024) yakni tahapan
mewujudkan masyarakat Indonnesia yang mandiri, maju, adil, dan Makmur; melalui
percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya
struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai
wilayah yang didukung SDM berkualitas dan berdaya saing.

Guna mengisi kondisi transisi di atas, Penguatan mutu sumberdaya manusia,
dan keunggulan sumberdaya alam, menjadi penting guna meningkatkan pencapaian
daya saing yang kompetitif di tingkat regional, nasional, dan global. Di samping itu
penguatan mutu menjadi penting juga, tengah menyiapkan diri untuk menciptakan
masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur melalui percepatan
pembangunan di berbagai bidang. Dalam konteks memperkuat mutu SDM sekaligus
menghadapi rencana perwujudan masyarakat yang mandiri ini, peran perguruan
tinggi menjadi penting diwujudnyatakan. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-
undang Nomor 12 Tahun 2012 yang menyatakan:

“untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam menghadapi globalisasi di segala

bidang diperlukan pendidikan tinggi yang mampu mengembangkan ilmu

pengetahuan dan teknologi serta menghasilkan intelektual, ilmuwan, dan/atau
profesional yang berbudaya dan kreatif, toleran, demokratis, berkarakter tangguh,
serta berani membela kebenaran untuk kepentingan bangsa”.

Guna mewujudnyatakan peran perguruan tinggi dalam peningkatan daya saing
bangsa, sesuai amanat Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, diupayakan dan
diwujudkan melalui tri dharma perguruan tinggi yakni: pengajaran/pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dari ketiga dharma perguruan tinggi,
dharma penelitian diharapkan dapat mewujudkan dan meningkatkan daya saing
bangsa di era globalisasi. Guna merespon ekspektasi pelaksanaan penelitian di
perguruan tinggi ini, pemerintah telah membuat Rencana Induk Riset Nasional
(RIRN), yang berisikan tentang arah prioritas pembangunan IPTEK untuk jangka
waktu 28 tahun (2017-2045) dan juga menyusun Agenda Riset Nasional (ARN),
yakni dokumen yang berisikan tentang agenda dan tema riset prioritas tentang
pelaksanaan penelitian di Indonesia. Pada saat yang sama, Kementerian Agama RI
juga menyusun dokumen Agenda Riset Keagamaan Nasional (ARKAN), yakni
dokumen yang berisikan tentang arah dan tema-tema prioritas pelaksanaan penelitian
keagamaan di seluruh satker di bawah Kementerian Agama.

Semua dokumen, baik RIRN, ARN dan ARKAN, bermuara pada perlunya arah
dan target pencapaian yang jelas dan terukur berkenaan dengan pelaksanaan
penelitian di STAHN Mpu Kuturan Singaraja. Oleh karenanya, peningkatan mutu,
transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan penelitian menjadi keywords yang perlu
diterapkan dalam seluruh aktivitas penelitian. Atas dasar inilah, STAHN Mpu
Kuturan Singaraja menyususn Buku Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penelitian, dan

1



Pengabdian kepada Masyarakat, yang diharapkan dapat dijadikan acuan operasional
bagi para dosen/peneliti dalam merancang, mengusulkan, melaksanakan dan
melaporkan hasil penelitiannya, serta melaporkan pertanggungjawaban keuangannya.
Dengan terbitnya buku petunjuk teksis penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, diharapkan aktivitas penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
dapat berjalan secara profesional, transparan dan akuntabel.

B. Tujuan
Tujuan pennyusunan Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
STAH Negeri Mpu Kuturan Singaraja Tahun 2020 ini adalah memberikan pedoman
operasional, acuan teknis bagi calon peneliti dari lingkungan STAHN Mpu
Kuturan Singaraja dalam merancang usulan/proposal, melaksanakan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat serta melaporkan hasil penelitian, dan
bantuan dana pengabdian kepada masyarakat.
Secara rinci, tujuan penyusunan Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat STAH Negeri Mpu Kuturan Singaraja Tahun 2020 ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan acuan terkait dengan tema prioritas pelaksanaan penelitian,
publikasi ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat;
2. Memberikan acuan terkait dengan jenis dan klaster penelitian, bantuan
publikasi ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat;
3. Memberikan acuan teknis terkait dengan komponen proposal penelitian dan
teknis pengajuannya;
4. Memberikan acuan teknis terkait dengan sistem seleksi proposal penelitian,
publikasi ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat;
5. Memberikan acuan teknis terkait dengan prosedur pelaksanaan dan pelaporan
bantuan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;
6. Memberikan acuan teknis kepada dosen, pustakwan dan fungsional lainnya
dalam melaksanaan penggunaan anggaran atau dana penelitian yang
transparan dan akuntabel.

Dengan terbitnya Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat STAH
Negeri Mpu Kuturan Singaraja Tahun 2020 diharapkan dapat menjadi acuan dan
standardisasi dalam melaksanakan penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian
kepada masyarakat di lingkungan STAHN Mpu Kuturan Singaraja, sehingga mutu
dan akuntabilitas pelaksanaan penelitian, publikasi ilmiah dan pengabdian kepada
masyarakat serta pencapaian keluaran (ouputs) dan manfaat (outcomes) kegiatan
Penelitian dan pengabdian kepada masyarakt dapat tercapai sesuai dengan prinsip-
prinsip efektivitas, efisiensi, transparan, dan akuntabel.



BAB 11
KETENTUAN UMUM
BANTUAN PENELITIAN

A. Tema Penelitian

Pada dasarnya Pelaksanaan penelitian di lingkungan STAHN Mpu Kuturan Singaraja
bersifat permisif, artinya bisa menerima berbagai inisiatif penelitian terkait isu-isu
keagamaan, kemanusiaan, teknologi, sains, lingkungan, kesehatan, pendidikan, dan sosial
kemasyarakatan. Sikap ini diambil guna menjawab berbagai persoalan, tantangan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia. Namun, sejak Tahun Anggaran
2019/2020, Kementerian Agama Republik Indonesia memprioritaskan tema-tema penelitian
yang tertuang di dalam Agenda Riset Keagamaan Nasional (ARKAN) 2018-2028, dengan
tetap menyelaraskan tema-tema tersebut dengan agenda dan Rencana Induk Riset Nasional
(RIRN) yang dikeluarkan oleh Dewan Riset Nasional Tahun 2016.

Prioritas penelitian keagamaan yang ditetapkan dalam perencanaan ARKAN 2018
-2028 disusun berdasarkan 4 (empat) tema besar yang menopang Visi dan Misi ARKAN
2018 —2028, yaitu: 1.Studi Agama, 2. Pluralisme dan Keragaman 3. Integrasi Keilmuan 4.
Kemajuan Globalisasi. Mengacu prioritas penelitian keagamaan yang ditetapkan ARKAN
2018-2028 di atas, STAHN Mpu Kuturan Singaraja melakukan modifikasi tema maupun Sub
tema penelitian, yang disesuikan dengan tema ke-Hinduan. Hal ini terlihat dalam Tabel di
bawabh ini

Tema Tema Tema Tema
Studi Agama Pluralisme dan Integrasi Keilmuan Kemajuan Global
Keragaman Hindu
Sub- tema Sub- tema Sub- tema Sub- tema

. Teks Suci Agama
Hindu

. Hukum dalam
Masyarakat Hindu,
Peraturan
Perundang-
undangan dan
Awig-awig

. Pengembangan
Pendidikan Agama
Hindu

. Pengembangan
Pendidikan
Keagamaan/Pasram
an

. Teologi, Karya
sastra, Karya sastra
Bhs Bali,
pengmbangan
filsafat dan Etika
Hindu

1. Negara, Agama,
dan Masyarakat;

2. Keragaman
dalam Etnis,
Budaya, seni,
Sosial, dan
Tradisi
Keagamaan

3. Bahasa
Indonesia,
Kajian media
massa

4. Kajian
Linguistik

1. Pendidikan Agama
Transformatif

2. Sejarah, Arkeologi
dan Manuskrip

3. Kesejahteraan
Sosial dalam
Masyarakat

4. Pengembangan
Yoga dan
Kesehatan

5. Lingkungan dan
Pengembangan
Teknologi
Informasi.

. Studi Kawasan dan

Globalisasi

. Isu Gender dan

perlindungan Anak
dalam Agama Hindu
(penelitian sastra
&penelitian lapangan)

. Pengembangan

Ekonomi dan Bisnis
berbasis Hindu

. Pengembangan

lingkungan Hindup
Pariwisata bebasis
Hindu

. Pengembangan ilmu

komunikasi dan
Komunikasi untuk
penyuluh agama
Hindu

Secara singkat, ke delapan belas sub-tema prioritas penelitian keagamaan di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Teks Suci Agama Hindu: Sub-tema ini difokuskan pada studi sumber sastra, sebagai
dasar hidup beragama. Ke dalam sub ini juga termasuk bidang-bidang inti studi
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kehinduan dan agama-agama. teks-teks suci dari tradisi keagaman seperti Veda, dan
sastra Hindu menyangkut studi itu sendiri termasuk perbandingannya dimasukan ke
dalam sub ini.

. Hukum Hindu; Peraturan Perundang-undangan dan awig-awig: Sub-tema ini
mengakomodir kondisi Masyarakat Hindu di Indonesia, sebagai bagian dari satu bangsa,
satu populasi minoritas beragama Hindu, yang Sebagian besar hidup di Bali. Sebagai
tatanan hidup, sistem hukum Hindu, peraturan perundang-undangan dan awig-awig
membutuhkan kajian lebih mendalam. Di satu sisi, Hukum Hindu dapat dijadikan sumber
normatif hukum positif, di sisi lain positivasi itu tidak mengganggu relasi agama- politik
yang dapat mengancam keutuhan bangsa dan negara. Oleh sebab itu topik studi hukum
Hindu, peraturan perundang- undangan dan awig-awig diprioritaskan pada aspek hukum
yang hidup di tengah masyarakat (living law) seperti: Pancasila sebagai dasar negara,
Dharma dan konstitusi, HAM dan humanisme, pranata hukum, Hukum Warisan,
Kepidaaan, Hukum keperdataan dan lembaga layanan hukum dan keagamaan.

. Pengembangan Pendidikan Agama Hindu: sub-tema ini mengacu kepada permasalahan
pokok ranah Pendidikan; mulai dari pengembangan Pendidikan agama Hindu secara
umum, Pendidikan Dasae, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Agama Hindu,
Pengembangan media Pendidikan Agama Hindu, Pendidikan Multikulutur Hindu,
Pendidikan Luar sekolah. Kajian sub-tema ini, menitikberatkan pada pengembangan
kurikulum, manajemen pendidikan, pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan,
pengembangan inovasi pendidikan, pengembangan kemitraan pendidikan serta kebijakan
pendidikan secara umum. Penelitian dalam lingkup pengembangan pendidikan
diharapkan mampu memberikan landasan untuk penyusunan kebijakan yang lebih baik
dan menjadi lesson learnt antar institusi dan peneliti. Beberapa tema unggulan harus
dikembangkan juga untuk meningkatkan kualitas Pendidikan Hindu, melalui Kajian
pengembangan Teologi dalam ajaran agama Hindu di Indonesia, Pengembangan Filsafat,
Filsafat Klasik dan Kontemporer, Karya sastra Hindu, dan karya sastra Hindu berbahasa
Bali, sangat perlu dikaji lebih mendalam sebagai kebertahanan dalam sebuah karya
sastra.

. Pengembangan Pendidikan Keagamaan/Pasraman: sub-tema ini berangkat dari cara
berpikir bahwa, praktik pembelajaran dan pengajaran pengetahuan keagamaan Hindu di
Indonesia merupakan kelanjutan tradisi Pasraman. Diakui atau tidak, pendidikan Hindu
kontemporer di Indonesia, tidak dapat dilepaskan dari sejarah perkembangan agama
Hindu dan sejarah dibangunnya Pasraman. Peran penting seorang Guru, dan tokoh lain
serta sumber daya yang ada di Pasraman, sangat mempengaruhi kebijakan pasraman.
Atas dasar pemikiran seperti ini menjadi penting dilakukan kajian sub-tema ini. Selain
itu, mengingat sebagian Pasraman di Indonesia masih menggunakan model pendidikan
Hindu non-modern, dengan berbagai inovasinya, sehingga menjadi penting dan menarik
untuk diteliti. Agenda penelitian tradisi Pasraman tidak terbatas pada hal Pendidikan
keagamaan belaka, tetapi juga mencakup konteks lokal dan global, isu kesehatan serta
arus teknologi dan informasi yang tidak bisa dihindari oleh pasraman.

. Pengembangan Teologi, filsafat, Etika Hindu, Karya sastra, Karya sastra Bhs Bali: Sub-
tema Teologi, filsafat, dan etika Hindu tergolong risert di bidang ketuhanan dan sikap;
menyangkut aspek-aspek kehidupan yang memiliki keyakinan dunia nyata yang tidak
dapat dilihat oleh mata namun dapat diyakini oleh umat manusia. Sub-tema seperti ini
sangat penting dikaji sebagai sebuah ajaran yang dapat diperluas atas temuan-temuan
baru, sebagai temuan penelitian. Sub-tema karya-karya sastra merupakan sebuah warisan
para pendahulu umat Hindu, yang dapat dilestarikan sebagai sebuah budaya, perlu terus
diteliti dan digali kebenarannya sebagai sebuah filsafat melalui konsep-konsep
ketuhanan, prinsip keyakinan pada Tuhan. Untuk sub tema ini lebih terfokus pada
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10.

penelitian sastra.

Negara, Agama, dan Masyarakat: Sub-tema ini lelbih mengarah sebagai respon Lembaga
ilmiah terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, bangsa, negara
Indonesia. Bangsa Indonesia yang demikian plural, wilayah demikian luas, memiliki
beragam suku, bahasa lokal, dan etnis, memungkinkan memiliki beragama isu dan
masalah yang layak diteliti. Identitas kebangsaan, kewarganegaraan, patriotisme,
etnisitas, desentralisasi sekularisasi dan relasi agama dan negara menjadi isu penting di
tengah berbagai konflik dan pertarungan ideologi NKRI, dan pemerintahan berbasis
agama. Gerakan sosial dan organisasi kemasyaratan juga perlu menjadi kajian, karena
bangsa Indonesia bisa menjadi besar seperti sekarang ini karena andil gerakan sosial dan
organisasi kemasyarakatan yang berkembang.

Keragaman dalam Etnis, Budaya, Sosial, dan Tradisi Keagamaan: Sub-tema ini
merupakan isu penting untuk dijadikan bahan kajian, mengingat Indonesia memiliki
keragaman etnis, budaya, sosial, dan tradisi keagamaan. Oleh karena itu, teori
keragaman, dan kebijakan terkait manajemen keragaman, pendidikan dan keragaman,
serta konflik dan resolusi perlu menjadi menjadi prioritas. Terkait tradisi keagamaan,
diperlukan penelitian mengenai dialog antar iman, agama, dan lembaga, radikalisme,
fundamentalisme, liberalism dan moderasi sebagai upaya mengembangkan harmonisasi
dan toleransi kehidupan beragama di Indonesia yang plural. Selain itu, tokoh dan
individu yang bisa menjadi role model juga penting untuk diketahui khalayak sehingga
bisa menjadi pembelajaran dalam menciptakan kehidupan bernegara yang pluralis dan
saling menghargai baik kepada kelompok minoritas maupun mayoritas, baik dalam
konteks global maupun lokal.

Bahasa Indonesia, Kajian media massa: Sub-tema ini tidak kalah penting dijadikan isu
kajian para peneliti, dalam kontek kemajuan Bnagsa Indonesia. Sebagai Bahasa
permersatu bangsa, Berbahasa yang baik dan benar masih perlu digalakan mengingat
belum signifikan dilakukan oleh bangsa kita, oleh karena itu kajian di bidang Bahasa
Indonesia sangat diperlukan di tataran dunia akademis, sehingga menjadikan bangsa
yang mampu untuk berbahasa yang benar sebagai Bahasa permersatu Bangsa. Di sinilah
pentingnya, kajian-kajian media oleh para akademisi, sehingga dapat memperluas
informasi komunikasi yang global kepada masyarakat;

Kajian Lingustik, Linguistik adalah salah satu ilmu yang mempelajari bahasa sebagai
bagian dari suatu kebudayaan dengan berdasarkan struktur bahasa itu sendiri. Linguistik
membekali kita kemampuan menyikapi studi bahasa dengan pasti dan dengan cara
sistematik. Linguistik menanamkan kondisi analisis berpikir akan segala sesuatu yang
terjadi di dalam bahasa. Kajian linguistik dilakukan terhadap bahasa, atau lebih tepat
terhadap semua tataran tingkat bahasa, yaitu fonetik, fonemik, morfologi, sintaksis, dan
semantik. Sub-tema ini penting untuk menjadi perhatian peneliti utamanya yang
berkaitan dengan agama dan masyarakat Hindu.

Pendidikan Agama Transformatif: sub-tema ini tidak kalah penting mendapat perhatian
para peneliti. Permasalahan dunia pendidikan cukup beragam seiring dengan tantangan,
di tingkat lokal, regional dan global yang dihadapi oleh Indonesia. Permasalahan ini
muncul dalam berbagai aspek, sehingga memerlukan berbagai kajian yang variative;
tidak hanya pada ranah kurikulum, dan tenaga pendidik dan kependidikan, seperti
disinggung pada sub-tema pengembangan pendidikan. Character building dan life skill
dan pendidikan multikultur adalah isu yang saat ini menjadi sangat penting untuk dikaji,
mengingat abad ke-21 memerlukan sumberdaya manusia yang memiliki karakter kuat,
terlatin dalam berbagai aspek kehidupan dan mampu menghargai berbagai tradisi dan
budaya yang ada di Indonesia. Selain itu, pendidikan juga perlu membuka akses untuk
kelompok-kelompok yang selama ini termarginalkan seperti, anak panti asuhan, anak
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

jalanan, suku terasing dll. sehingga perlu dikembangkan pendidikan inklusi dan
pendidikan komunitas. Selain itu, karena pendidikan tidak bisa dipisahkan dari
perkembangan peserta didik, maka kajian pendidikan dan kaitannya dengan psikologi
dan kepemudaan perlu mendapatkan perhatian selain isu-isu komtemporer lainnya.
Sejarah, Arkeologi dan Manuskrip: Sub-tema ini merupakan Kajian tentang
perkembangan umat manusia, bukti-bukti peradaban, dan karya tulis tangan. Objek studi
ini merupakan isu-isu penting dalam ilmu sejarah, arkeologi dan filologi.

Kesejahteraan Sosial dalam Masyarakat: sub-tema ini masih menjadi isu sentral di
kalangan masyarakat bangsa Indonesia. Oleh karena itu, sub-tema menti mendapat skala
prioritas tersendiri, mengingat masih seringnya dijumpai kesenjangan kesejahteraan
sosial di masyarakat Indonesia. Belum meratanya pembangunan di berbagai daerah
terpencil, suku terasing, lebih-lebih jika dibandingkan dengan pembangaunan di kota
besar, merupakan isu menarik para peneliti untuk melakukan penelitian. Berbagai isu
yang dimaksud antara lain: isu penyandang disabilitas, anak jalanan, dan anak terlantar
di panti asuhan harus menjadi perhatian.

Pengembangan Yoga dan Kesehatan: Sub-tema ini berbasis integrasi keilmuan yoga dan
kesehatan dengan keagamaan. Sub-tema ini menjadi isu esensial bagi para peneliti untuk
tujuan peningkatan kesehatan masyarakat atau umat Hindu. Pemahaman akan isu dan
rekomendasi hasil penelitian berdasarkan isu ini diharapkan dapat menjadikan
masyarakat Hindu menjadi kuat, dan mampu bersaing pada dunia global.

Lingkungan dan Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi: Sub-tema ini
mencakup keprihatinan terhadap masalah lingkungan seperti peningkatan volume
sampah, pemanasan global dan tingkat polusi yang tinggi. Pengkajian secara akademis,
terhadap isu ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk bisa keluar dari
permasalahan pada sub-tema ini. Pencarian solusi atas isus ini harus dipandang dari
berbagai aspek, baik teknologi maupun agama, karena masalah lingkungan tidak lepas
dari manusia yang berinteraksi dengan lingkungan. Pendekatan agama mengenai
lingkungan harus menjadi prioritas penelitian kemasyarakatan. Termasuk dalam sub-
tema Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi ini juga pengembangan
informasi dan komunikasi yang global terkait dengan isu-isu kritis dalam pengembangan
teknologi informasi dan komunikasi baik dengan pendekatan makro maupun mikro.

Studi Kawasan dan Globalisasi: sub-tema ini menyisakan beragama isu global. Studi
kawasan dan globalisasi merupakan kajian interdisipliner atas fenomena suatu kawasan
(region), baik dalam bidang sosial, politik, budaya, geografi, bahasa, dan bidang
keilmuan lainnya. Isu Kawasan ini menjadi penting dalam upaya merencanakan dan
merumuskan pembangunan masa depan di kawasan tertentu.

Isu Gender dan dan perlindungan Anak dalam Agama Hindu (sastra/penelitian lapangan:
Sub-tema ini menduduki prioritas utama dalam riset negara, guna membangun kesamaan
derajat; dalam ajaran agama Hindu dikenal isitilah “Wasu Dewa Kuthu Bhakam”.
mengingat perempuan masih saja mengalami ketimpangan di bidang politik, social,
Pendidikan dan ekonomi. Isu ini mendorong para pegiat gender untuk merumuskan
kerangka pikir yang mendasar tentang teori gender dan feminisme, ruang lingkupnya
hingga strateginya. Sub-tema gender kini juga telah bergeser ke ruang inferior lainnya
yang sama-sama mengalami sub ordinasi atau setidaknya berhubungan dengan
perempuan, seperti masalah anak dan trans-jender dalam arus isu.

Pengembangan Ekonomi dan bisnis berbasis ajaran agama Hindu: Sub-tema ini
merupakan isu sentral di Indonesia, bahkan di negara-negara Barat. Penelitian tentang
pengembangan ekonomi dan bisnis berbasis ajaran agama Hindu, telah menjadi subjek
yang menarik perhatian berbagai kalangan, dan dipahami sebagai alternatif sistem
perekonomian dunia. Penelitian ekonomi Hindu dapat dimulai dari kajian filsafat hukum
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18.

19.

ekonomi Hindu, pinsip-prinsip dasar ekonomi Hindu, penerapan ekonomi dan bisnis
berbasis ajaran agama Hindu; hingga politik ekonomi Hindu. Penelitian ekonomi Hindu
dapat diarahkan pada tema-tema spesifik, seperti, LPD, Koprasi Desa, Perbankan,
mencakup kelompok-kelompok usaha, wisata dan hotel, lembaga keuangan makro dan
mikro, Lembaga ekonomi Hindu lainnya. Penelitian ekonomi dan bisnis berbasis ajaran
agama Hindu, mesti mengakomodasi kompetensi, isu perekonomian, konsep pemikiran,
metodologi penelitian dan pembahasan sesuai pokok masalah. Penelitian ini harus
didasarkan kepada prinsip manfaat, pemecahan masalah atau antisipasi kebutuhan
mendatang. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan konsep-konsep pemikiran dan
postulat-postulat baru tentang ekonomi Hindu, menghasilkan inovasi dan pengembangan
di bidang ekonomi dan bisnis berbasis ajaran agama Hindu, regulasi hukum ekonomi
Hindu serta berperan aktif dalam pengembangan kebijakan publik bagi perekonomian
Hindu, untuk menjadikan perkembangan bisnis Hindu ke depan mampu merebut dunia
pasar.

Pengembangan lingkungan Hidup Pariwisata berbasis ajaran agama Hindu: Sub-tema ini
membutuhkan perhatian serius, mengingat pengembangan pariwisata merupakan
rangkaian upaya, untuk mewujudkan keterpaduan pemakaian berbagai sumber daya
pariwisata, mengintegrasikan segala aspek di luar pariwisata, baik yang berkaitan secara
langsung, maupun tidak langsung. Pengembangan pariwisata harus memperhatikan
pelestarian fungsi lingkungan, jika tidak, sangat mungkin menimbulkan dampak yang
justru mendatangkan kerugian bagi kawasan wisata tersebut; mungkin bisa berupa
kerusakan lingkungan kawasan wisata, kunjungan wisatawan ke kawasan wisata tersebut.
Pengembangan pariwisata dapat membawa dampak positif dan negatif. Hal penting
diperhatikan mengingat pariwisata, bisa membawa dampak positif berupa, peningkatan
perekonomian masyarakat sekitar kawasan wisata, yang berkontribusi terhadap perolehan
pendapatan asli daerah. Sedangkan dampak negative pariwisata bisa berupa, antara lain:
polusi udara, polusi air, polusi suara.

Pengembangan ilmu komunikasi dan Komunikasi untuk penyuluh agama Hindu: Kajian
sub-tema ini sangat penting dilakuan dalam perkembangan global. Kajian ini mencakup,
pemikiran teoritik komunikasi, paradigma dalam penelitian komunikasi dan
perkembangan studi komunikasi di Indonesia. Isu pertama tentang perkembangan kajian
teoritik komunikasi diarahkan pada upaya untuk memahami pemikiran filosofis yang
menjadi pijakan terciptanya teori-teori komunikasi, sekaligus untuk melihat “keluasan
wilayah” pemikiran teoritik tentang komunikasi. Isu kedua, paradigma penelitian
komunikasi, mencoba membahas asumsi-asumsi ontologi, epistemologi, aksiologi dan
metodologi dalam penelitian komunikasi, yang secara umum terpilah dalam dua
paradigma, yaitu paradigma positivisme dan non positivisme. Isu ketiga, perkembangan
studi komunikasi di Indonesia, mencoba mendiskusikan “tantangan” yang dihadapi
perguruan tinggi, yang memilki jurusan ilmu komunikasi. Keberadaan jurusan
Komunikasi di Indonesia, telah menunjukkan adanya peningkatan yang pesat dari sisi
kuantitas lembaga pendidikan tinggi yang mengajarkan ilmu komunikasi. Sub-tema
komunikasi penyuluh agama Hindu. Komunikasi merupakan kunci keberhasilan dalam
bimbingan dan penyuluhan, karena menyuluh merupakan tugas berat yang menuntut
kapabilitas, kompetensi dan keahlian dalam penguasaan materi atau pesan yang akan
disampaikan pada sasaran, metode penyampaian dan kemampuan berkomunikasi dengan
baik. Penyuluhan agama Hindu seharusnya memiliki kemampuan berkomunukasi dengan
baik dengan tersuluh, perkataan jelas, dan mudah untuk dipahami, logis serta sistematis
bersifat terbuka, ulet dalam tugasnya, memiliki rasa kecintaan terhadap orang lain dan
suka bekerjasama antar masyarakat dan para tokoh.



B. Skema Penelitian

Merujuk Agenda Riset Keagamaan Nasional (ARKAN) dan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 78/PMK.02/2019 tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2020,
disusun pembagian penelitian di lingkungan STAHN Mpu Kuturan Singaraja ke dalam 6
(Enam) Skim/jenis penelitian, yakni: (1) Penelitian Pembinaan/Peningkatan Kapasitas, (2)
Penelitian Dasar Pengembangan Program Studi, (3) Penelitian Dasar Interdisipliner, (4)
Penelitian Dasar Integrasi Keilmuan, (5) Penelitian Terapan dan Pengembangan PT, (6)
Penelitian Terapan dan Pengembangan Nasional.

Secara rinci uraian lima Skim Penelitian di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Jenis Penelitian Tujuan Luaran Kriteria dan tata cara
pengusulan

1. Penelitian Melatih Kewajiban e Mahasiswa Aktif

Mahasiswa kemampuan e Laporan Akhir e Minimal Semester 5
mahasiswa Penelitian e Terdiri dari 1 Ketua
dalam e LPJ Pengusul Penelitian dan
melakukan | uaran Wajib Minimal 2 Anggota
penelitian e Publikasi Jurnal Penelitian
dan nasional
mencapal Luaran Tambahan
profil lulusan | o pyplikasi di
sebagai jurnal nasional
akademisi terakreditasi
dan peneliti

2. Penelitian Tujuan Kewajinban: 1. Dosen tetap STAHN

Pembinaan/Penin | utamanya 1. Laporan Penelitian; Mpu Kuturan Singaraja

gkatan agar asisten 2. Rekapitulasi yang memiliki

Kapasitas; ahli memiliki Laporan NIDN/NIDK (PNS &

diperuntukan fokus (Cashflow) Non-PNS) serta

bagi pemula keahlian Penggunaan memiliki jabatan

(asisten ahli); berbasis Keuangan; fungsional Asisten Ahli;

disajikan dalam kompetensi Luaran wajib: 2. Memiliki ID SINTA
rangka keilmuan yang | 3. Artikel yang 3. Terdiri dari 1 Ketua
penguatan akan menjadi terpublikasi di Pengusul Penelitian dan
kompetensi. basis Jurnal Nasional Minimal 1 Anggota
kepakarannya Terkareditasi Sinta Penelitian
5-6 dan/atau 4. Pengusulan dilakukan
Prosiding secara kelompok,
Nasional/Internasio dengan jumlah anggota
nal Bereputasi). minimal 1 orang dengan
4. Buku Ajar/Buku melibatkan 2 orang
Referensi; Mahasiswa semester
Luaran Tambahan: empat (4) ke atas.
5. HKI,

3. Penelitian dasar Untuk Kewajiban; 1. Dosen tetap STAHN
pengembangan menopang 1. Laporan Mpu Kuturan Singaraja
program studi; keberadaan Penelitian; yang memiliki
diperuntukan bagi | program studi |2. Rekapitulasi NIDN/NIDK (PNS &
program atau Laporan Non-PNS) serta
kegiatan yang (Cashflow) memiliki jabatan
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menopang Penggunaan fungsional Asisten Ahli;
program studi, Keuangan; 2. Memiliki ID SINTA
misalnya Luaran wajib: 3. Pengusulan dilakukan
penelitian 3. Artikel yang secara kelompok,
kelompok terpublikasi di dengan jumlah anggota
program studi, Jurnal Nasional minimal 2 orang dengan
penyelesaian study Terkareditasi Sinta melibatkan 3 orang
yang dalam hal ini 5-6 dan/atau Mahasiswa semester
bertujuan Prosiding empat (4) ke atas
pengembangan Nasional/Internasi (khusus untuk penelitian
materi kuliah, onal Bereputasi). pengembangan program
pembuatan 4. Buku Ajar/Buku study);
roadmap Referensi; 4. Telah menyelesaikan
(pemetaan jalan) draft disertasi, sekurang-
penelitian bidang Luaran tambahan kurangnya 3 (tiga) bab
ilmu, perumusan 1. HKI, atau telah diuji proposal
kurikulum 2. Publikasi di Jurnal bagi penelitian
berbasis KKNI Internasional penyelesaian study;
(Kerangka Bereputasi 5. Memiliki surat ijin
Kualifikasi Terindeks (Scopus, belajar.
Nasional Thomson Reuters,
Indonesia), dll) paling lambat 1
perumusan KKN tahun setelah
(Kuliah Kerja diterima dana
Nyata) berbasis bantuannya
program studi, 3. Laporan Progres
pengembangan Disertasi
laboratorium
program studi dan
sebagainya
4. Penelitian dasar Untuk Kewajiban 1. Dosen tetap (PNS)
interdisipliner; menemukan 1. Laporan Penelitian; STAHN Mpu Kuturan
biasanya kontribusi 2. Rekapitulasi Singaraja yang memiliki
dilakukan melalui | kebenaran Laporan NIDN serta ketua
pola kolaborasi teks dan (Cashflow) pengusul minimal
antara satu disiplin | kontek ajaran Penggunaan memiliki jabatan
ilmu dan disiplin dalam Keuangan; fungsional Lektor;
ilmu lainnya. kehidupan Luaran wajib: 2. Memiliki ID SINTA
Misalnya, antara masyarakat 3. Artikel yang 3. Terdiri dari 1 Ketua
disiplin tattwa dan | Hindu terpublikasi di Pengusul Penelitian
disiplin ilmu catur Jurnal Nasional dengan Jafung Lektor
dresta Terkareditasi Sinta dan Minimal 1 Anggota
3-4 dan/atau Penelitian Minimal
Prosiding Asisten Ahli dan
Nasional/Internasio melibatkan minimal 2
nal Bereputasi. orang Mahasiswa
4. Buku Ajar/Buku semester empat (4) ke
Referensi; atas.
5. HKI 4. Ketua dan Anggota
Luaran tambahan; pengusul satu rumpun
1. Jurnal Internasional keilmuan
4. Penelitian dasar Untuk Luaran wajib: 1. Dosen tetap (PNS)
integrasi menemukan 1. Laporan Penelitian; STAHN Mpu Kuturan
keilmuan; pola integrasi, [2. Rekapitulasi Singaraja yang memiliki
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diperuntukan peneliti Laporan NIDN serta ketua
bagi fungsional diharuskan (Cashflow) pengusul minimal
minimal lektor membuat Penggunaan memiliki jabatan
pada bidang rumusan Keuangan; fungsional Lektor;
sains dan payung 3. Artikel yang 2. Memiliki ID SINTA
teknologi dengan | integrasi ilmu terpublikasi di 3. Terdiri dari 1 Ketua
syarat yang Jurnal Nasional Pengusul Penelitian
melibatkan mengintegrasi Terkareditasi Sinta dengan Jafung Lektor
akademisi dari kan saintek 3-4 dan/atau dan Minimal 1 Anggota
bidang keilmuan | dan ilmu Prosiding Penelitian Minimal
agama Hindu. agama Hindu Nasional/Internasio Asisten Ahli dan
nal Bereputasi). melibatkan minimal 2
4. Buku Ajar/Buku orang Mahasiswa
Referensi; semester empat (4) ke
5. HKI atas.
Luaran tambahan; 4. Ketua dan Anggota
1. Jurnal Internasional pengusul lintas
keilmuan dan saling
mendukung pelaksanaan
penelitian
5. Penelitian Terapan |Untuk Kewajiban 1. Dosen tetap (PNS)
dan melahirkan 1. Laporan STAHN Mpu Kuturan
Pengembangan kebijakan yang Penelitian; Singaraja yang
Perguruan Tinggi; |dibutuhkan 2. Rekapitulasi memiliki NIDN serta
penelitian yang dalam Laporan ketua pengusul minimal
mengambil isu isu |pengembangan (Cashflow) memiliki jabatan
perguran tinggi, perguruan Penggunaan fungsional Lektor
dilakukan guna tinggi Keuangan; Kepala;
dapat melahirkan Luaran wajib: 2. Memiliki ID SINTA;
kebijakan yang 3. Artikel yang 3. Terdiri dari 1 Ketua
dipandang untuk terpublikasi di Pengusul Penelitian
pengembangan Jurnal Nasional dengan Jafung Lektor
perguruan tinggi Terkareditasi Kepala dan Minimal 2
Sinta 2-3 dan/atau Anggota Penelitian
Prosiding Minimal Asisten Ahli;
Nasional/Internasi | 4. Ketua dan Anggota
onal Bereputasi). pengusul lintas
4. Buku Ajar/Buku keilmuan dan saling
Referensi; mendukung;
5. HKI 5. Melibatkan Minimal 3
Luaran tambahan; Mahasiswa sekecilnya
6. Jurnal Semester 4;
Internasional
6. Penelitian Untuk Kewajiban 1. Dosen tetap (PNS)
terapan dan melahirkan 1. Laporan STAHN Mpu Kuturan
pengembangan kebijakan Penelitian; Singaraja yang
nasional; yang 2. Rekapitulasi memiliki NIDN serta
hamper sama dibutuhkan Laporan ketua pengusul minimal
dengan dalam (Cashflow) memiliki jabatan
penelitian pengembanga Penggunaan fungsional Lektor
Terapan dan n kebijakan Keuangan; Kepala;
Pengembangan nasional Luaran wajib: 2. Memiliki ID SINTA,;
Perguruan 3. Artikel yang 3. Terdiri dari 1 Ketua
Tinggi; hanya terpublikasi di Pengusul Penelitian
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saja mengambil Jurnal Nasional dengan Jafung Lektor
isu-isu nasional Terkareditasi Kepala dan Minimal 2
Sinta 2-3 dan/atau Anggota Penelitian
Prosiding Minimal Asisten Ahli;
Nasional/Internasi | 4. Ketua dan Anggota
onal Bereputasi). pengusul lintas
4. Buku Ajar/Buku keilmuan dan saling
Referensi; mendukung;
5. HKI 5. Melibatkan Minimal 3
Luaran tambahan; Mahasiswa sekecilnya
1. Jurnal Internasional Semester 4;
Keterangan:

NIDN : Nomor Induk Dosen Nasional
NIDK : Nomor Induk Dosen Khusus
NUP : Nomor Urut Pegawai

PNS : Pegawai Negeri Sipil

C. Skema Penelitian dan Besaran Rentang Dana Penelitian
Skema dan besaran rentang bantuan dana penelitian mengacu Klaster penelitian
sebagai berikut:

No. Skim/Jenis Penelitian Jumlah Bantuan (Rp.)
1  |Penelitian Pembinaan / Peningkatan Kapasitas 10 Jts/d 20 Jt
2 |Penelitian Dasar Pengembangan Program Studi 20 Jts/d 35 Jt
3 |Penelitian Dasar Interdisipliner 25 Jts/d 40 Jt
4  |Penelitian Dasar Integrasi Keilmuan 30 Jt s/d 50 Jt
5  |Penelitian Terapan dan Pengembangan PT 50 Jts/d 75 Jt
6  [Penelitian Terapan dan Pengembangan Nasional 50 Jt s/d 100 Jt

D. Uraian Klaster Penelitian
Uraian keenam klaster penelitian di atas dapat dirinci sebagai berikut:

1. Pertama, penelitian pembinaan/peningkatan kapasitas. Penelitian yang diperuntukan
bagi pemula (asisten ahli) ini disajikan dalam rangka penguatan kompetensi. Tujuan
utamanya agar asisten ahli memiliki fokus keahlian berbasis kompetensi keilmuan
yang akan menjadi basis kepakarannya. Memang secara kepangkatan asisten ahli dapat
dipandang junior, namun secara karier asisten ahli merupakan permulaan sebuah
pemberangkatan dalam bidang keahlian. Pada riset di Kemenristekdikti,
pembinaan/peningkatan kapasitas dijadikan sarana untuk berkomitmen melakukan
publikasi ilmiah didasrkan atas kompetensi asisten ahli. Dengan kata lain, publikasi
ilmiah haruslah dimulai dari kapasitas kompetensi. Itu sebabnya, pada peraturan Dirjen
Pendis Diktis, asisten ahli tidak bisa menjadi ketua team penelitian pada kluster jenjang
atas. Memang asisten ahli dapat menjadi anggota team penelitian pada kluster lain,
namun peraturan lebih menekankan agar asisten ahli mengambil penelitian
pembinaan/peningkatan kapasitas secara individual.
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2. Kedua, penelitian dasar pengembangan program studi. Pada dasarnya Kluster ini
diperuntukan secara khusus bagi Lektor (madya). Hanya saja bila secara teknis tidak
terpenuhi  kuota atau secara strategis terdapat ide atau gagasan untuk
pengembangan program studi, maka seseorang yang memiliki jabatan akademik
Asisten Ahli/Lektor Kepala (ahli) diperbolehkan untuk memilih kluster ini. Secara
hierarkis dilihat dari jenjang karier keilmuan pada dasarnya kluster ini termasuk dalam
ruang lingkup monodisipliner. Namun tidak selalu dipahami secara diameteral seperti itu.
Bisa saja kluster ini tidak disajikan dalam lingkup monodisipliner pada bidang keahlian
tertentu, namun sebagaimana dalam panduan penelitian Kemenristekdikti, kluster ini
diperuntukan bagi program atau kegiatan yang menopang program studi (termasuk
didalamnya penelitian pengembangan study), misalnya pengembangan materikuliah,
pembuatan roadmap (pemetaan jalan) penelitian bidang ilmu, perumusan kurikulum
berbasis KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia), perumusan KKN (Kuliah
Kerja Nyata) berbasis program studi, pengembangan laboratorium program studi dan
sebagainya. Secara sederhana, kluster penelitian ini mesti diarahkan bagi pemenuhuan
kebutuhan dan kepentingan akreditasi program studi. Adapun penelitian dasar yang lebih
diarahkan pada ruang lingkup monodisiplin ilmu lebih baik diproyeksikan melalui
penelitian mandiri saja, artinya penelitian biaya sendiri

3. Ketiga, penelitian dasar interdisipliner. Penelitian ini merupakan subjek yang tengah
menjamur di kalangan dunia akademik, baik di dalam negeri maupun di luar negeri.
Penelitian jenis ini biasanya dilakukan melalui pola kolaborasi antara satu disiplin
ilmu dan disiplin ilmu lainnya. Misalnya, antara disiplin ilmu tattwa atau filsafat dan
disiplin ilmu etika, atau upacara. Jenis penelitian ini didasari oleh suatu prinsip bahwa
konsep-konsep pemikiran dan pemecahan masalah atas suatu issu yang sedang
berkembang merupakan subjek yang dapat dirumuskan melaui kolaborasi keilmuan.
Terkait hal ini terdapat banyak penyelenggaraan forum ilmiah dan publikasi ilmiah
berbasis mulitidisipliner. Artinya, penyelenggaraan kegiatan semacam itu dimaksudkan
untuk mengakomodasi penelitian interdisipliner ini.

4. Keempat, penelitian dasar integrasi keilmuan. Istilah integrasi keilmuan dipahami secara
beragam di berbagai institusi akademik. Kluster ini diperuntukan bagi fungsional
minimal lektor pada bidang sains dan teknologi dengan syarat melibatkan akademisi dari
bidang keilmuan agama Hindu. Untuk menemukan pola integrasi maka peneliti
diharuskan membuat rumusan payung integrasi ilmu yang menghubungkan atau
mengintegrasikan saintek dan ilmu agama Hindu. Adapun secara teknis, konsepsi
penelitian dasar integrasi keilmuan dapat dikonsultasikan kepada konsorsium keilmuan.
Dari kluster dua sampai Kluster empat pada dasarnya diperuntukan bagi akademisi yang
memiliki jabatan akademik Lektor. Jika kluster dua bisa individual, maka kluster tiga dan
empat harus kelompok minimal dua orang.

5. Kelima, Penelitian Terapan dan Pengembangan Perguruan Tinggi. Dalam Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia dibedakan antara riset terapan dan riset
pengembangan. Pembeda yang paling tegas terlihat dari ketentuan keluaran pada riset
bidang fokus SHSBP (Sosial-Humaniora, Seni-Budaya, dan Pendidikan). Dinyatakan
bahwa keluaran riset terapan bidang fokus SHSBP adalah kebijakan, dan keluaran riset
pengembangan bidang fokus SHSBP ialah laporan. Riset yang satu keluarannya berupa
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kebijakan, sedang riset yang disebutkan terakhir keluarannya berupa laporan (lihat
penjelasan pada Tabel 2). Pada pengalaman Kemenristekdikti, keluaran riset terapan dan
riset pengembangan bidang fokus sains dan teknologi dilihat dari TKT (Tingkat
Keterterapan Teknologi), adapun keluaran riset terapan dan riset pengembangan
bidang fokus SHSBP dilihat dari TKH (Tingkat Ketercapaian Hasil). Pada
Rencana Strategis Kementerian Agama RI. Tahun 2015-2019, terlihat jelas arahan
tentang perlunya riset kebijakan. Oleh karena itu, khusus untuk fokus SHSBP pada
Kluster ini diarahkan dalam rangka memeroleh keluaran (output) kebijakan. Tentu saja
berupa kebijakan dalam rangka pengembanga Perguruan Tinggi. Dalam ketentuan
Kemenristekdikti Kluster ini harus mengacu rencana strategis (renstra) perguruan tinggi.
Pada renstra itu terdapat agenda- agenda strategis atau kegiatan-kegiatan prioritas.
Penelitian pada kluster ini bagi bidang fokus SHSBP harus mengacu ke dalam renstra
perguruan tinggi terkait agenda-agenda prioritas dengan keluaran hasil penelitian berupa
kebijakan dalam skala tingkat ketercapaian hasil secara mendesak bagi kepentingan
pengembangan internal perguruan tinggi. Adapun bagi riset terapan bidang fokus
sains dan teknologi tetap harus mengacu ke dalam renstra perguruan tinggi menyangkut
agenda-agenda prioritas dengan keluaran hasil penelitian berupa laporan dalam
skala tingkat keterterapan teknologi secara mendesak bagi kepentingan pengembangan
internal perguruan tinggi.

Keenam, penelitian terapan dan pengembangan nasional. Kluster ini kurang lebih
sama dengan kluster kelima di atas atau lihat tabel 2 di bawah ini. Bagi bidang fokus
SHSBP berupa keluaran kebjakan (TKH), dan bagi bidang fokus sains dan teknologi
berupa keluaran laporan (TKT). Berbeda dengan kluster (5), cakupan pada kluster (6) ini
menjangkau issu-issu nasional, khususnya yang dikembangkan oleh Diktis Pendis
Kementerian Agama RI. Namun demikian, meskipun kluster ini menjangkau wilayah
issu nasional, tetap saja harus diarahkan dalam rangka mengunsung distingsi dan
keunggulan internal perguruan tinggi. Untuk kepentingan daya saing perguruan tinggi,
sebagaimana tertuang dalam renstra Diktis, maka kluster penelitian ini harus dapat
menunjukan distingsi atau kekhasan dan keunggulan peneltian. Distingsi dan keunggulan
ini merupakan mandat misi dan amanat visi internal perguruan tinggi.

13



BAB 111
KETENTUAAN UMUM
BANTUAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

A.Pengantar

Keterlibatan Perguruan Tinggi dalam pembangunan masyarakat menjadi semakin jelas
keberadaannya. Melalui keterlibatan ini, teorisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di Perguruan Tinggi dapat terimplementasikan secara langsung dalam kehidupan
masyarakat. Program bantuan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk menstimulasi
keterlibatan dan partisipasi aktif para dosen dan fungsional lainnya dalam memberdayakan
dan mengembangkan masyarakat agar menjadi masyarakat yang mandiri, cerdas dan
memiliki daya saing yang tinggi.

Secara rinci dapat dijelaskan bahwa tujuan pelaksanaan program bantuan Pengabdian
kepada Masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kapasitas dan kualitas pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;

2. Meningkatkan keterlibatan dosen dan fungsional lainnya dalam mendampingi (advokasi)
masyarakat agar menjadi masyarakat yang mandiri secara ekonomi, sosial, budaya dan
politik;

3. Menerapkan alih teknologi kepada masyarakat atas temuan teori dan model pengabdian
yang dikembangkan di STAHN Mpu Kuturan Singaraja.

Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan Program bantuan Pengabdian Kepada
Masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Terealisasinya peningkatan kapasitas dan kualitas pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat;

2. Meningkatnya keterlibatan dosen dalam melakukan pemberdayaan dan pengembangan
masyarakat agar menjadi mandiri dan memiliki daya saing yang tinggi;

3. Terjadinya proses alih teknologi dan transformasi masyarakat atas temuan teori dan
model pengabdian yang dikembangkan di STAHN Mpu Kuturan Singaraja.

B. Klaster Bantuan Pengabdian kepada Masyarakat STAHN Mpu Kuturan Singaraja.

STAHN Mpu Kuturan Singaraja memiliki delapan klaster bantuan pengabdian kepada
masyarakat, yakni: (1) Pengabdian kepada Masyarakat Sosial Keagamaan, (2) Pengabdian
Kepada Masyarakat Tanggap Bencana, (3) Pengabdian kepada Masyarakat Tematik
Kerukunan, (4) Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Program Studi dan Jurusan, (5)
Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Desa Binaan, (6). Pengabdian kepada Masyarakat
Luar Bali,(7) Pengabdia kepada Masyarakat Inovasi Moderasi Beragama, (8) Pengabdian
kepada Masyarakat Berbasis Gender dan Anak.

Secara rinci tiap-tiap klaster pengabdian kepada masyarakat STAHN Mpu Kuturan
Singaraja dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Pengabdian kepada Masyarakat Sosial Keagamaan: Secara teologis klaster ini merupakan
aksi pembebasan, pemberdayaan umat yang lemah dan terlemahkan. Pengabdian
Masyarakat Sosial Keagamaan dilaksanakan atas inisiatif kelompok masyarakat, baik
yang ada di luar Bali maupun di Bali. Klaster ini dilakukan melalui permintaan
masyarakat kepada Institusi, dan Prodi untuk kantong-kantong umat Hindu yang sedang
melaksanakan serangkaian Upacara agama dan keagamaan.

2. Pengabdian kepada Masyarakat Tanggap Bencana: beberapa contoh klaster ini adalah
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kemiskinan, pertumbuhan penduduk, urbanisasi yang cepat, transisi kultural atau
perubahan dalam masyarakat, proses alam (proses geologi, geomorfologis dan
klimatologi), degradasi lingkungan, kurangnya kesadaran dan informasi yang ada dalam
masyarakat. Kegiatan pengelolaan pengabdian klaster ini dapat dilakukan berkaitan
dengan tanggap bencana, baik sebelum, saat dan sesudah terjadinya bencana. Tujuan
pengabdian tanggap bencana dilakukan guna dapat menghindari terjadinya bencana,
mengatasi dampak suatu bencana, melalui manajemen bencana. Manajemen bencana
dilakukan guna dapat mengurangi resiko dan dampak bencana.

. Pengabdian kepada Masyarakat Tematik Kerukunan: tujuan pengabdian Klister ini adalah
menumbuhkan sikap menghormati nilai-nilai keberagaman suatu masyarakat. Sikap
saling menghormati seperti ini perlu terus disuarakan kepada setiap masyarakat, setiap
orang, bahkan setiap Mahasiswa yang menjadi anggota Tim pengabdian, demi
terwujudnya daerah dan warga yang lebih damai dan lebih harmonis.

Program pengabdian klaster ini merupakan inisiasi tim dosen program studi yang
ditugaskan oleh ketua PPPM. Kegiatan pengabdian ini didanai oleh PPPM STAHN Mpu
Kuturan Singaraja sesuai RAKKL Lembaga. Pelaksanaan pengabdian Kklister ini
melibatkan maksimal 20 orang Dosen dan 10 orang Mahasiswa. Melalui pengalaman
kegiatan pengabdian masyarakat Kklaster ini, dapat menumbuhkan sikap dan karakter
yang toleran, mengenalan nilai-nilai keberagaman. Melalui program ini dapat
ditumbuhkembangkan nilai keberagaman kepada masyarakat yang ada di lokasi
pengabdian. Proses pengabdian yang menarik dan kontekstual (turun ke lapangan) dirasa
lebih efektif karena masyarakat tidak saja memeroleh pengetahuan secara kognitif,
namun juga secara afektif dan psikomotorik, yang juga merupakan anggota sasaran
Pengabdian Masyarakat Tematik Kerukunan. Melalui program tersebut diharapkan
pentingnya sikap menghormati nilai-nilai keberagaman untuk terus disuarakan kepada
setiap masyarakat, setiap orang, bahkan setiap Mahasiswa yang menjadi anggota Tim
pengabdian. "Demi terwujudnya daerah dan warga yang lebih damai dan lebih harmonis.

Pengabdian Kepada Masyarakat Berbasis, Program Studi, dan Jurusan: merupakan
klaster bantuan pengabdian kepada masyarakat yang diperuntukkan bagi upaya
peningkatan mutu pelayanan, Pascasarjana, program studi dan pada jurusan. Dalam
konteks ini, bantuan pengabdian berbasis program studi ini dilaksanakan sebagai bagian
dari aktualisasi dan implementasi keilmuan pada Program Pascasarjana, fakultas,
program studi, dan pada jurusan yang ada di kampus STAHN Mpu Kuturan Singaraja.
Program pengabdian ini merupakan tim dosen pada program Pascasarjana, program
studi/jurusan yang ditugaskan oleh ketua PPPM. Kegiatan didanai oleh PPPM STAHN
Mpu Kuturan Singaraja yang disesuaikan dengan RAKKL Lembaga, dengan anggota tim
pengabdian adalah dosen baik PNS maupun Non-PNS dan Mahasiswa.

Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Desa Binaan: skim Kegiatan penguatan
program nasional pembangunan pedesaan yang ditawarkan PPPM STAHN Mpu Kuturan
Singaraja, didasarkan pada dua hal. Pertama, STAHN Mpu Kuturan Singaraja akan
mewujudkan visi, ‘Unggul Bermartabat berkarakter tri kaya parisuddha’. Untuk
mewujudkan visi ini, STAHN Mpu Kuturan Singaraja mengembangkan misi sebagai
berikut: 1) mewujudkan STAHN Mpu Kuturan sebagai perguruan tinggi Hindu yang
memiliki kemampuan bersaing, adaptif, dan responsive terhadap tuntutan zaman; 2)
Mewujudkan STAHNMpu Kuturan sebagai perguruan tinggi Hindu yang unggul dan
bertanggungjawab dalam pendalaman agama, pengembangan ilmu pengethuan,
teknologi, dan seni budaya Hindu yang dilandasi tri hita karana; 3) Mewujudkan STAHN
Mpu Kuturan sebagai perguruan tinggi Hindu yang handal dalam meningkatkan
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kemampuan sumber daya manusia Hindu yang berkualitas, profensional, mandiri,
bertanggungjawab, berdasarkan nilai-nilai agama Hindu dan menjunjung budaya luhur
bangsa Indonesia.. Kedua, pemerintah serius dalam pembangunan kawasan perdesaan
dapat dilihat dengan dikeluarkannya kebijakan UU No 6 Tahun 2014, tentang Desa.
Semua program pembangunan pedesaan bernuansa Community Based (berbasis
komunitas). Program pengabdian ini merupakan tim dosen yang ditugaskan oleh kepala
PPPM. Kegiatan ini didanai oleh PPPM STAHN Mpu Kuturan Singaraja yang
disesuaikan dengan RAKKL Lembaga, dengan anggota tim pengabdian dosen-dosen
baik PNS maupun Non-PNS dan Mahasiswa dengan jumlah tim pengabdian ditentukan
dari PPPM STAHN Mpu Kuturan Singaraja.

Pengabdian kepada Masyakarat Luar Bali: merupakan Kklaster bantuan pengabdian
kepada masyarakat yang diperuntukkan; Kepada Masyarakat dilakukan oleh dosen-dosen
STAHN Mpu Kuturan Singaraja atas nama Lembaga. Klaster ini dimaksudkan untuk
memberikan sumbangan langsung kepada masyarakat di luar kampus yang
membutuhkan. Dengan demikian, unit PPPM STAHN Mpu Kuturan Singaraja juga
terbuka bagi masyarakat Hindu yang ada di luar Bali untuk ikut memanfaatkan fasilitas-
fasilitas yang tersedia baik melalui kerjasama sebagai mitra kerja atau melalui konsultasi
sebagai realisasi pengabdian lembaga kepada masyarakat melalui surat permohonan ke
Rektorat. Kegiatan pengabdian luar Bali didanai oleh PPPM STAHN Mpu Kuturan
Singaraja yang disesuaikan dengan RAKKL Lembaga, dengan anggota tim pengabdian
dosen-dosen baik PNS maupun Non-PNS dengan jumlah tim pengabdian ditentukan dari
PPPM STAHN Mpu Kuturan Singaraja.

Pengabdian kepada Masyarakat Inovatif Berbasis Moderasi Beragama: Program ini
merupakan klaster bantuan pengabdian kepada masyarakat yang diperuntukkan bagi
upaya peningkatan mutu pengabdian kepada masyarakat yang inovatif dengan berbasis
isu  moderasi beragama. Program pengabdian yang dikembangkan guna
mewujudnyatakan perguruan tinggi STAHN Mpu Kuturan Singaraja di tengah-tengah
masyarakat dan tidak berada pada posisi menara gading. Oleh karenanya, STAHN Mpu
Kuturan Singaraja bermitra dengan masyarakat dalam posisi yang sama. Hal ini penting
untuk dirumuskan ke depan demi pengabdian ini tetap eksis, untuk menunjang
pembanguann jangkan Panjang. Kegiatan pengabdian Inovasi berbasis modersi beragama
didanai olen PPPM STAHN Mpu Kuturan Singaraja yang disesuaikan dengan RAKKL
Lembaga, dengan anggota tim pengabdian dosen-dosen baik PNS maupun Non-PNS dan
dosen tidak tetap dengan jumlah tim pengabdian ditentukan dari PPPM STAHN Mpu
Kuturan Singaraja.

Pengabdian kepada Masyarakat Tematik Pemberdayaan Perempuan Antikorupsi:
Program ini tampaknya masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat dan negara, untuk
menjawab kebutuhan atas solusi masalah yang berkembang di masyarakat. Demikian
halnya daerah dari tingkat desa sampai tingkat pusat, kajian mengenai tematik
pemberdayaan perempuan antikorupsi dan kepedulian pada anak menjadi bahan penentu
kebijakan kepedulian pemerintah terhadap rakyatnya yang berkeadilan dan
menyejahterakan semua kalangan. Tanpa terkecuali, baik perempuan, laki-laki dan anak
serta lansia. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tematik pemberdayaan perempuan
antikorupsi didanai oleh PPPM STAHN Mpu Kuturan Singaraja yang disesuaikan
dengan RAKKL Lembaga, dengan anggota tim pengabdian dosen-dosen baik PNS
maupun Non-PNS dan dosen tidak tetap dengan jumlah tim pengabdian ditentukan dari
PPPM STAHN Mpu Kuturan Singaraja.
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C. Persyaratan Administrasi dan Luaran Pengabdian kepada Masyarakat Berdasarkan
Klaster

Mengacu uraian tiap-tiap klaster pengabdian kepada masyarakat yang sudah dijelaskan

pada bagian sebelumnya, dapat dirumuskan persyaratan dan luaran tiap-tiap klaster

pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut:

No | Klister PkM Tujuan Luaran Persyaratan
Administratif
1 PkM Sosial Secara Kewajiban 1. Dosen Tetap STAHN
Keagamaan teologis 1. Laporan Kegiatan Mpu Kuturan yang
Klaster ini PkM; memiliki NIDN/ NIDK
memiliki 2. Rekapitulasi (PNS & Non-PNS);
tujuan sebagai (Cashflow) Laporan melibatkan Mahasiswa
aksi Penggunaan . Pengusulan dilakukan
pembebasan, Keuangan; secara kelompok,
pemberdayaan | Luaran wajib; dengan jumlah anggota
umat yang 3. Artikel pada Jurnal di tetapkan oleh Kepala
lemah dan Nasional Pengabdian PPPM
terlemahkan Masyarakat atau . Ada Permohanan dari
teknologi tepat guna. Lokasi Pengabdian
. Diprioritaskan yang
merupakan tindaklanjut
kerjasama
2 PkM Tanggap | Tujuan Kewajiban; . Dosen Tetap STAHN
Bencana pengabdian 1. Laporan Kegiatan Mpu Kuturan yang
tanggap PkM; memiliki NIDN/NIDK
bencana 2. Rekapitulasi (PNS & Non-PNS);
adalah untuk (Cashflow) Laporan dengan melibatkan
menghindari Penggunaan Mahasiswa.
terjadinya Keuangan; . Pengusulan dilakukan
bencana, Luaran wajib; secara kelompok,
mengatasi 3. Artikel pada Jurnal dengan jumlah anggota
dampak suatu Nasional di tetapkan oleh Kepala
bencana, Pengabdian PPPM
melalui Masyarakat.
manajemen
bencana;
sekaligus
mengurangi
resiko dan
dampak
bencana
3 PkM Tematik | tujuan Kewajiban; . Dosen Tetap STAHN
Kerukunan pengabdian 1. Laporan Kegiatan Mpu Kuturan yang
Klister ini PKM: memiliki NIDN/NIDK
adalah 2. Rekapitulasi (PNS & Non-PNS);
menumbuhkan (Cashflow) Laporan dengan melibatkan
sikap Penggunaan Mahasiswa.
menghormati Keuangan; . Memiliki Akun Peneliti
nilai-nilai Luaran wajib; di Sistem
keberagaman 3. Artikel pada Jurnal LITAPDIMAS;
suatu Nasional Pengabdian | 3. Pengusulan dilakukan
masyarakat Masyarakat atau secara kelompok,
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teknologi tepat guna.

dengan jumlah anggota
di tetapkan oleh Kepala
PPPM

4. Surat Permohonan dari
Lokasi Pengabdian

5. Diprioritaskan yang
merupakan tindaklanjut
kerjasama

PkM Berbasis
Pascasarjana,
Program
Studi, dan
Jurusan

Bertujuan
untuk
peningkatan
mutu
pelayanan,
Pascasarjana,
program studi
dan pada
jurusan.
Dalam konteks
ini, bantuan
pengabdian
berbasis
program studi

Kewajiban;

1. Laporan Kegiatan
PkM;

2. Rekapitulasi
(Cashflow)
Laporan
Penggunaan
Keuangan;

Luaran wajib;

3. Artikel pada Jurnal
Nasional
Pengabdian
Masyarakat atau
teknologi tepat

1.Dosen Tetap STAHN
Mpu Kuturan yang
memiliki NIDN/NIDK
(PNS & Non-PNS);
melibatkan Mahasiswa.

2.Pengusulan dilakukan
secara kelompok,
dengan jumlah anggota
di tetapkan oleh Kepala
PPPM,;

3.Surat Permohonan dari
Lokasi Pengabdian;

4.Diprioritaskan yang
merupakan tindaklanjut

ini guna. kerjasama;
dilaksanakan
sebagai bagian
dari aktualisasi
dan
implementasi
keilmuan
PkM Berbasis | Pengabdian ini [Kewajiban; 1.Dosen Tetap STAHN
Desa Binaan diharapkan 1. Laporan Kegiatan Mpu Kuturan yang
mampu PKM; memiliki NIDN/NIDK
memberikan | 2- Rekapitulasi (PNS & Non-PNS);
o (Cashflow) Laporan melibatkan Mahasiswa.
kontribusi Penggunaan 2.Pengusulan dilakukan
nyata terhadap |  Keyangan; secara kelompok, dengan
pengemabngan |Luaran wajib; jumlah anggota di
suatu desa |3. Artikel pada Jurnal tetapkan oleh Kepala
yang di bina. Nasional Pengabdian | PPPM,;
Masyarakat atau 3.Surat Permohonan dari
teknologi tepat guna. Lokasi Pengabdian;
4.Diprioritaskan yang
merupakan tindaklanjut
kerjasama.
PkM Luar | Pengabdian Kewajiban; 1. Dosen Tetap STAHN
Bali masyarakat di |1. Laporan Kegiatan Mpu Kuturan yang

luar Bali,
bertujun untuk
memberikan
kontribusi
kepada
masyarakat di
luar pulau Bali

PkM;

2. Rekapitulasi
(Cashflow) Laporan
Penggunaan
Keuangan;

Luaran wajib;

3. Artikel pada Jurnal
Nasional Pengabdian
Masyarakat atau

memiliki NIDN/NIDK
(PNS & Non-PNS);
melibatkan Mahasiswa.

2. Pengusulan dilakukan
secara kelompok, dengan
jumlah anggota di
tetapkan oleh Kepala
PPPM;

3. Surat Permohonan dari
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khususnya
yang
merupakan
kantong-
kantong umat
Hindu.

teknologi tepat guna.

Lokasi Pengabdian;

4. Diprioritaskan yang
merupakan tindaklanjut
kerjasama.

PKM Inovatif | Pengabdian Kewajiban; 1. Dosen Tetap STAHN
Berbasis berbasis 1. Laporan Kegiatan Mpu Kuturan yang
Moderasi moderasi PkM; memiliki NIDN/NIDK
Beragama beragama 2. Rekapitulasi (PN.S & Non-PNS);
(Cashflow) Laporan melibatkan Mahasiswa.
merupak_an Penggunaan 2. Pengusulan dilakukan
pengabdian Keuangan; secara kelompok,
kepada Luaran wajib; dengan jumlah anggota
masyarakat 3. Artikel pada Jurnal di tetapkan oleh Kepala
dalam upaya Nasional Pengabdian PPPM;
mendukung Masyarakat atau 3. Surat Permohonan dari
program teknologi tepat guna. Lokasi Pengabdian
pemerintah
dalam gerakan
moderasi
beragama
PkM Tematik | Pengabdian Kewajiban; 1. Dosen Tetap STAHN
Pemberdayaan | Pemberdayaan |1.Laporan Kegiatan Mpu Kuturan yang
Perempuan Perempuan PkM; ) - memiliki NIDN/NIDK
Antikorupsi | Antikorupsi | 2 Rekapitulasi (PNS & Non-PNS);
(Cashflow) Laporan melibatkan Mahasiswa.
merupak_an Penggunaan 2. Memiliki ID SINTA
pengabdian Keuangan: 3. Pengusulan dilakukan
yang bertujuan |L_uaran wajib; secara kelompok,
sebagai 3. Artikel pada Jurnal dengan jumlah anggota
apresiasi Nasional Pengabdian di tetapkan oleh Kepala
terhadap Masyarakat atau PPPM,;
teknologi tepat guna. |4. Surat Permohonan dari
perfe mpuan . Lokasi Pengabdian
anti  korupsi
dan
kaderisasinya.
PkM  Dosen | Merupakan Kewajiban; 1. Dosen Tetap STAHN
Mandiri Pengabdian 1. Laporan Kegiatan Mpu Kuturan yang
yang 2. Rekapitulasi (PNS & Non-PNS);

dilakukan atas
inisiatif sendiri
oleh dosen
yang
bersangkutan
berkaitan
dengan bidang
ilmunya

(Cashflow) Laporan
Penggunaan
Keuangan;

Luaran wajib;

B. Artikel pada Jurnal
Nasional Pengabdian
Masyarakat atau
teknologi tepat guna.

melibatkan Mahasiswa.

2. Pengusulan dilakukan
secara kelompok,
dengan jumlah anggota
di tetapkan oleh Kepala
PPPM,;

3. Surat Permohonan dari
Lokasi Pengabdian
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D. Anggaran berdasarkan Klaster PkM

Rencana Anggaran Biaya (RAB) kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang
disusun oleh Kepala PPPM; mengenai besaran anggaran mengacu pada Klasten pengabdian
kepada masyarakat sebagai berikut:

No Klaster PkM Anggaran Rp.

1 Pengabdian Kepada Masyarakat Keagamaan 20-40 Juta Rupiah

2 Pengabdian Kepada Masyarakat Tanggap 15-30 Juta Rupiah
Bencana

3 Pengabdian Kepada Masyarakat Temataik 25-40 Juta Rupiah
Kerukunan

4 Pengabdian Kepada Masyarakat Berbasis 30-50 Juta Rupiah
Pascasarjana, Fakultas, Program Studi, dan
Jurusan

5 Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Desa 30-50 Juta Rupiah
Binaan

6 Pengabdian Kepada Masyakarat Luar Bali 30-60 Juta Rupiah

7 Pengabdian Kepada Masyarakat Inovatif 25-50 Juta Rupiah
Berbasis Moderasi Beragama

8 Pengabdian Kepada Masyarakat Tematik 25-50 Juta Rupiah
Pemberdayaan Perempuan Antikorupsi

9 Pengabdian Kepada Masyarakat Dosen Mandiri | 5-10 Juta Rupiah
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BAB IV
KETENTUAN UMUM
KEGIATAN PENDUKUNG MUTU PENELITIAN, DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

A. Pengantar
Kegiatan Pendukung Mutu Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat adalah
kegiatan akademik dalam rangka meningkatkan mutu dan pemerataan akses pelaksanaan
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh fungsional dosen dan
jabatan fungsional lainnya di lingkungan STAHN Mpu Kuturan Singaraja. Kegiatan
pendukung ini dimaksudkan sebagai bagian untuk membangun dan meningkatkan
kemampuan dosen dalam melaksanakan penelitian yang benar, meningkatkan kemampuan
dosen dalam mempublikasikan hasil penelitian serta meningkatkan kapasitas dosen dalam
melakukan kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pendukung mutu
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat ini diberikan dalam bentuk bantuan kegiatan
seminar, Kursus pendek (shortcourse), workshop, Cuti panjang (sabbatical leave), dan lain
sebagainya.
Tujuan pelaksanaan kegiatan pendukung mutu penelitian, publikasi ilmiah, dan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan kapasitas dan kualitas fungsional dosen dan fungsional lainnya dalam
melaksanakan penelitian;
2. Meningkatkan kapasitas dan kemampuan akademik fungsional dosen dan fungsional
lainnya dalam mempublikasikan hasil-hasil penelitian;
3. Meningkatkan kapasitas dan keterampilan fungsional dosen dan fungsional lainnya
dalam melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Output yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan pendukung mutu penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1. Terjadinya peningkatan kapasitas dan kualitas laporan hasil penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan fungsional lainnya di
lingkungan STAHN Mpu Kuturan Singaraja;

2. Terjadinya peningkatan kapasitas dan kualitias publikasi ilmiah, baik di proseding,
jurnal local, nasional, maupun jurna internasional oleh civitas akademiki di
lingkungan STAHN Mpu Kuturan Singaraja;

3. Terjadinya peningkatan kapasitas dan kualitas bahan ajar, buku referensi, dan
keterampilan fungsional dosen dan fungsional lainnya dalam melakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

B. Klaster dan Uraian Bantuan Kegiatan Pendukung Mutu Penelitian, dan Pengabdian
kepada Masyarakat

Kegiatan-kegiatan pendukung mutu pelaksanaan penelitian terdiri dari enam (6)
kegiatan, yakni, (1) Sabbatical Leave Luar Negeri, (2) Sabbatical Leave Dalam Negeri, (3)
Short Course Overseas Research Methodology, (4) Short Course Metodologi Penelitian
Perempuan dan Anak, (5) Short Course Metodologi Penelitian Agama dan Budaya, dan (6)
Short Course Metodologi Penelitian Sains. Sedangkan kegiatan pendukung mutu pengabdian
kepada masyarakat, terdiri dari dua (2) kegiatan, yakni, (1) Short Course Pengabdian Berbasis
Riset, dan (2) Short Course Overseas Community Development.

Rincian dan uraian tiap-tiap kegiatan peningkatan mutu penelitian, publikasi ilmiah,
dan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut:
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1. Kegiatan Pendukung Mutu Penelitian. Sebagaimana telah disebutkan di atas, kegiatan
pendukung mutu penelitian merupakan kegiatan-kegiatan yang dimaksudkan untuk
meningkatkan kapasitas, dan kualitas fungsional dosen dan fungsional lainnya dalam
melaksanakan  penelitian. Ada enam kegiatan pendukung mutu penelitian yang
drencanakan di STAHN Mpu Kuturan Singaraja yakni, (1) Sabbatical Leave Luar
Negeri, (2) Sabbatical Leave Dalam Negeri, (3) Short Course Overseas Research
Methodology, (4) Short Course Metodologi Penelitian Perempuan dan Anak, (5) Short
Course Metodologi Peneitian Agama dan Budaya, dan (6) Short Course Metodologi
Penelitian Sains.

a)

b)

d)

f)

Sabbatical Leave Luar Negeri: merupakan kegiatan pendukung mutu penelitian
yang diperuntukkan bagi dosen yang telah memiliki jabatan fungsional guru besar
(profesor). Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kapasitasnya serta
meningkatkan keterlibatan aktif guru besar dalam mendiseminasikan wawasan,
pengetahuan, ide, keterampilan mengajar, skill penelitian, dan kemampuan
menulis akademik (academic writing) kepada publik akademik di perguruan tinggi
di luar negeri. Kegiatan ini dilaksanakan kurang lebih selama 1 (satu) bulan, yang
mencakup kegiatan pengajaran, penelitian, penulisan artikel ilmiah dan
pengabdian.

Sabbatical Leave Dalam Negeri (Professor Exchange). merupakan kegiatan
pendukung mutu penelitian yang diperuntukkan bagi dosen yang telah memiliki
jabatan fungsional guru besar (profesor) untuk meningkatkan partisipasi aktif para
guru besar dalam mendesiminasikan wawasan, pengetahuan, ide, keterampilan
mengajar, skill penelitian, dan kemampuan menulis akademik (academic writing)
kepada para dosen di Indonesia, terutama kepada para dosen di PTKHN yang
tidak atau belum memiliki guru besar. Kegiatan ini dilaksanakan kurang lebih
selama 1 (satu) bulan, yang mencakup kegiatan pengajaran, penelitian dan
pengabdian.

Short Course Overseas Research Methodology. Merupakan kegiatan pendukung
mutu penelitian yang diperuntukkan bagi fungsional dosen dalam rangka
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam menggunakan metodologi
penelitian yang benar, baik kuantitatif maupun kualitatif. Kegiatan ini
dilaksanakan di perguruan tinggi mitra di luar negeri dengan durasi sekitar 1 (satu)
bulan di bawah supervisi para profesor dan peneliti yang kapabel di masing-
masing universitas mitra di luar negeri.

Short Course Metodologi Penelitian Perempuan dan Anak. Merupakan kegiatan
pendukung mutu penelitian yang diperuntukkan bagi fungsional dosen untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam melakukan penelitian
perempuan dan anak. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini didesain dalam bentuk
pendidikan dan pelatihan dengan melibatkan narasumber yang kapabel di bidang
perempuan dan anak.

Short Course Metodologi Penelitian Agama dan Budaya. Merupakan kegiatan
pendukung mutu penelitian yang diperuntukkan bagi fungsional dosen untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam melakukan penelitian
tentang Agama dan Budaya. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini didesain dalam
bentuk pendidikan dan pelatihan dengan melibatkan narasumber yang kapabel di
bidang kajian agama dan budaya.

Short Course Metodologi Penelitian Sains. Merupakan kegiatan pendukung mutu
penelitian yang diperuntukkan bagi fungsional dosen untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilannya dalam melakukan penelitian tentang integrasi
sains. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini didesain dalam bentuk pendidikan dan
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pelatihan dengan melibatkan narasumber nasional dan Internasional yang kapabel

di bidang kajian dan integrasi sains dan agama.

No. Persyaratan Administratif Luaran
Kegiatan
1. Pendukung Mutu Penelitian
a. Sabatical Leave | 1. Dosen Tetap STAHN Mpu Kuturan Kewajiban: )
Luar Negeri Singaraja yang memiliki NIDN/NIDK (PNS | 1. Laporan kegiatan
& Non-PNS); 2. Rekapitulasi (Cashflow)
2. Dosen Tidak Tetap pada Institusi yang Laporan Penggunaan
memiliki NUP Institusi; Keuangan.
3. Tidak sedang menerima bantuan serupa pada | -uaran .‘Q’alj'b' ol
tahun anggaran yang sama, baik dari 3. Artike Inf[ernasmna
Kementerian Agama ataupun dari bereputasi
kementerian dan/atau lembaga negara 4. Dummy BL.’ku dalam
lainya; Bahasa Asing
4. Memiliki Jabatan Fungsional Guru Besar Luaran tambahan:
(Profesor); 1. Sertifikat Hak
5. Memiliki relevansi keilmuan dengan tema Kekayaan Intelektual
yang diajukan, dibuktikan dengan seritifikat (HKI)
profesi dosen
6. Melampirkan LOI dari kampus yang dituju;
7. Membuat pernyataan kesediaan minimal 3-6
bulan di luar negeri sesuai perundang-
undangan
b. Sabbatical Leave 1. Dosen Tetap STAHN Mpu Kuturan Kewajiban: ~
Dalam Negeri Singaraja yang memiliki NIDN/NIDK (PNS L Lapore}n keglatan
& Non-PNS): 2. Rekapitulasi (Cashflow)
(Professor - . Laporan Penggunaan
Exchange) 2. Dose_n.Tlldak Tetap_ paQa Instirusi yang K
memiliki NUP Institusi; euangan
3. Tidak sedang menerima bantuan serupa pada | Luaran Wajib:
tahun anggaran yang sama, baik dari 3. Artikel jurnal )
Kementerian Agama ataupun dari internasional bereputasi
kementerian dan/atau lembaga negara 4. Dummy Buku
lainya; Luran tambahan:
4. Memiliki Jabatan Fungsional Guru Besar 1. Sertifikat Hak Kekayaan
(Profesor) Intelektual (HKI)
5. Memiliki relevansi keilmuan dengan tema
yang diajukan, dibuktikan dengan seritifikat
profesi dosen.
6. Melampirkan LOI dari kampus yang dituju;
7. Membuat pernyataan kesediaan minimal 3-6

bulan di luar neger
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c. Short Course 1. Dosen Tetap STAHN Mpu Kuturan Kewajiban:
Overseas Singaraja yang memiliki NIDN/NIDK (PNS | 1. Laporan kegiatan
Research & Non-PNS); . 2. Rekapitulasi (Cashflow)
Methodology 2. Tidak sedang menerima bantugn serupa pada Laporan Penggunaan
tahun anggaran yang sama, baik dari
Kementerian Agama ataupun dari Keuangan.
kementerian dan/atau lembaga negara Luaran wajib
lainya; 3. Draft Proposal
3. Memiliki relevansi keilmuan dengan tema penelitian untuk
yang diajukan, dibuktikan dengan seritifikat kolaborasi internasional
profesi dosen.
d. Short Course 1. Dosen Tetap STAHN Mpu Kuturan Kewajiban:
Metodologi Singaraja yang memiliki NIDN/NIDK (PNS | 1. Laporan kegiatan
Penelitian & Non-PNS); o 2. Rekapitulasi (Cashflow)
Perempuan dan 2. Dose_n_T_ldak Tetap_ pac_ig Institusi yang Laporan Penggunaan
memiliki NUP Institusi; Keuangan;
Anak 3. Tidak sedang menerima bantuan serupa pada | |_uaran wajib:
tahun anggaran yang sama, baik dari 3. Draft proposal
Kementerian Agama ataupun dari penelitian perspektif
kementerian dan/atau lembaga negara gender;
lainya; o luaran tambahan:
4. Memiliki relevansi keilmuan dengan tema
yang diajukan, dibuktikan dengan seritifikat
profesi dosen.
e. Short Course 1. Dosen Tetap STAHN Mpu Kuturan Kewajiban:
Metodologi Singaraja yang memiliki NIDN/NIDK (PNS | 1. Laporan kegiatan
Penelitian Agama & Non-PNS); . 2. Rekapitulasi (Cashflow)
dan Budaya 2. Tidak sedang menerima bantugn serupa pada Laporan Penggunaan
tahun anggaran yang sama, baik dari _
Kementerian Agama ataupun dari Keuangan;
kementerian dan/atau lembaga negara Luaran wajib:
lainya; 3. Draft proposal penelitian
3. Memiliki relevansi keilmuan dengan tema metodologi kebudayaan;
yang diajukan, dibuktikan dengan seritifikat | | ,aran tambahan:
profesi dosen.
f. Short Course 1. Dosen Tetap STAHN Mpu Kuturan Kewajiban:
Metodologi Singaraja yang memiliki NIDN/NIDK (PNS | 1. Laporan kegiatan
Penelitian Sains & Non-PNS); . 2. Rekapitulasi (Cashflow)
2. Tidak sedang menerima bantugn serupa pada Laporan Penggunaan
tahun anggaran yang sama, baik dari
Kementerian Agama ataupun dari Keuangan;
kementerian dan/atau lembaga negara Luaran wajib:
lainya; 3. Draft Proposal
3. Memiliki relevansi keilmuan dengan tema Penelitian Metodologi

yang diajukan, dibuktikan dengan seritifikat
profesi dosen.

Sains
Luaran tambahan:

2. Pendukung Mutu Pengabdian kepada Masyarakat

a. Short Chourse

1.

N

Dosen Tetap STAHN Mpu Kuturan
Singaraja yang memiliki NIDN/NIDK (PNS
& Non-PNS);

Pengusul dilakukan secara individual;
PTKHI/Lembaga penyelenggara memiliki
bidang keilmuan yang relevan

Kewajiban:

1. Laporan keuangan

2. Rekapitulasi
(Cashflow)

Luaran Wajib;

3. Artikel jurnal
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Luaran tambahan:

b. Short Course 1. Dosen Tetap STAHN Mpu Kuturan Kewajiban:

Overseas

Community
Development

Singaraja yang memiliki NIDN/NIDK (PNS 1. Laporan keuangan

& Non-PNS); . .

2. Dosen Tidak Tetap pada Institusi yang 2 Rekapltu!zfm (Cashflow)
memiliki NUP Institusi; Luaran Wajib;

3. Memiliki Akun Peneliti di Sistem 3. Artikel jurnal
LITAPDIMAS;

4. Pengusul dilakukan secara individual, Luaran tambahan:

5. PTKHI/Lembaga penyelenggara memiliki 1. Bukti korespondensi

bidang keilmuan yang relevan diterima artikel ke

pengelola jurnal melalui
morabase.kemenag.go.id
2. Proposal pengabdian

2. Kegiatan Pendukung Mutu Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan pendukung mutu pengabdian kepada masyarakat merupakan

aktivitas untuk meningkatkan kapasitas, dan kualitas fungsional dosen dan fungsional
lainnya dalam melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dalam konteks ini,
kegiatan pendukung mutu pengabdian kepada masyarakat difokuskan pada peningkatan
knowledge dan keterampilan teknis para dosen masyarakat dengan menggunakan
beberapa pendekatan dan model. Kegiatan pendukung mutu pengabdian kepada
masyarakat ini terdiri dari dua (2) kegiatan, yakni; (1) Short Course Pengabdian
Berbasis Riset, dan (2) Short Course Overseas Community Development.

a)

b)

Short Course Pengabdian Berbasis Riset: merupakan kegiatan pendukung mutu
pengabdian kepada masyarakat yang diperuntukkan bagi fungsional dosen Tetap
(PNS dan Non-PNS) untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, teori,
aplikasi dan keterampilannya dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat
berbasis pada pelaksanaan riset yang dilakukan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan
ini didesain dalam bentuk pendidikan dan pelatihan dengan melibatkan
narasumber yang kapabel dalam bidang pengabdian kepada masyarakat berbasis
riset.

Short Course Overseas Community Development: merupakan kegiatan pendukung
mutu pengabdian kepada masyarakat yang diperuntukkan bagi fungsional dosen
dalam rangka meningkatkan pemahaman, pengetahuan, keterampilan, teori dan
praktiknya dalam mengembangkan model pengabdian community development
(pengembangan masyarakat). Kegiatan ini didesain dalam bentuk pendidikan dan
pelatihan dan dilaksanakan di perguruan tinggi mitra di luar negeri dengan durasi
sekitar 1 (satu) bulan di bawah supervisi para profesor dan peneliti yang kapabel
di masing- masing universitas mitra di luar negeri.

C. Persyaratan Administrasi dan Luaran Kegiatan Pendukung Mutu Penelitian, dan
Pengabdian kepada Masyarakat

Berdasarkan uraian tiap-tiap kegiatan pendukung mutu penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat yang sudah dijelaskan di atas, dirumuskan ketentuan umum berkenaan
dengan persyaratan dan keluaran tiap-tiap kegiatan sebagai berikut:
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D. Jumlah Bantuan Kegiatan Pendukung Mutu Penelitian, dan Pengabdian kepada
Masyarakat

Guna memudahkan dosen dalam merancang Rencana Anggaran Biaya (RAB)
kegiatan Pendukung Mutu Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, disusun besaran
dan rentang bantuan Program Pendukung Mutu Penelitian, dan Pengabdian kepada
Masyarakat sebagai berikut:

No Kegiatan Jumlah Bantuan Rp.

1. Pendukung Mutu Penelitian

a. Sabatical Leave Luar Negeri 100.000.000-125.000.000

b. Sabbatical Leave Dalam Negeri (Professor Exchange) 100.000.000-125.000.000

c. Short Course Overseas Research Methodology 100.000.000-125.000.000

d. Short Course Metodologi Penelitian Perempuan dan 100.000.000-125.000.000
Anak

e. Short Course Metodologi Penelitian Agama dan Budaya 100.000.000-125.000.000

f. Short Course Metodologi Penelitian Sains 100.000.000-125.000.000

2 Pendukung Mutu Pengabdian kepada Masyarakat

a. Short Chourse 100.000.000-125.000.000

b. Short Course Overseas Community Development 100.000.000-125.000.000
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BAB V
SISTEM DARING (ONLINE) PENELITIAN, PUBLIKASI ILMIAH,
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
(ditambahkan guna menambah wawasan tentang system daring penelitian, publikasi
ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat)

A. Pembentukan Sistem Litapdimas

Sistem daring (online) penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada
masyarakat, disingkat LITAPDIMAS. Sistem ini diadakan atas kebutuhan akan perlunya
sistem yang dapat menampung seluruh pelayanan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan
pengabdian kepada masyarakat secara lebih managable, transparan, dan akuntabel, baik
dilakukan dan dikelola oleh Kementerian Agama maupun yang dikelola oleh PTKHN.

Secara historis, sistem Litapdimas ini lahir melalui kajian komprehensif Kementerian
Agama RI berkenaan dengan amanat Undang-undang Nomor:12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, terutama pada Pasal 89, Ayat (5), (6), dan (7). Ketiga ayat pada pasal 89
ini menjadi kajian utama dalam upaya memastikan realisasi 30% BOPTN untuk penelitian,
sekaligus memastikan distribusi yang proporsional antara dana yang diterima oleh perguruan
tinggi negeri (PTN) dengan perguruan tinggi swasta (PTS). Kebutuhan atas sistem
Litapdimas ini juga diperkuat dengan masukan atau rekomendasi dari tim penelitian dan
pengembangan (Litbang) KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi) yang telah melakukan
evaluasi pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada tahun 2015/2016.
Hasil kajian Litbang KPK ini, salah satunya merekomendasikan agar Kementerian Agama
mengembangkan sistem pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat secara
online (daring). Atas dasar kajian dan rekomendasi Litbang KPK inilah, ditetapkan bahwa
sejak 2016/2017 Kementerian Agama melakukan inisiasi untuk membangun sistem
penelitian, publikasi ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat berbasis website.

B. Tujuan dan Manfaat Sistem Litapdimas

Mengacu background Sistem LITAPDIMAS, dirumuskan beberapa tujuan utama, dan
manfaat dari sistem pengelolaan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian
masyarakat berbasis website sebagai berikut:

1. Memastikan terpenuhinya kuota 30% dana bantuan operasional PTN (BOPTN) untuk
kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat di tiap-tiap
kampus;

2. Memastikan adanya sharing dana dari alokasi anggaran 30% BOPTN kepada kampus
untuk kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat sesuai
dengan prinsip proporsinolitas dan kebutuhan tiap-tiap kampus;

3. Mempermudah perolehan database peneliti, dan pelaksana kegiatan pengabdian
kepada masyarakat pada setiap tahun anggaran;

4. Mempermudah proses dokumentasi proposal penelitian dan proposal kegiatan
publikasi ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat pada setiap tahun anggaran;

5. Mempermudah proses sekaligus mengontrol objektivitas penilaian (review) proposal
penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat pada setiap tahun
anggaran;

6. Mempermudah proses pemantauan pelaksanaan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah,
dan pengabdian kepada masyarakat pada setiap tahun anggaran;

7. Mempermudah proses penagihan keluaran (outputs) dan manfaat (outcomes)
pelaksanaan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat
pada setiap tahun anggaran.
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C. Pelayanan Sistem Litapdimas

Pelayanan sistem litapdimas di bidang kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan
pengabdian kepada masyarakat, dilakukan mulai dari pendaftaran member (ID), pengajuan
proposal, penilaian (review) proposal, sampai dengan pelaporan kegiatan penelitian, publikasi
ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat. Sistem Litapdimas dapat diakses melalui laman
www.litapdimas.ng. Adapun panduan terkait dengan teknis pembuatan member (ID),
pengajuan proposal, penilaian proposal hingga pelaporan pelaksanaan bantuan didasarkan
atas mekanisme teknis yang dikembangkan oleh pengelola portal.
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BAB VI
PENGELOLAAN BANTUAN PENELITIAN, PUBLIKASI ILMIAH, DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Pengelolaan bantuan penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat,
dikelompokkan ke dalam dua pengelolaan, yakni: (1) pengelolaan di tingkat pusat yakni
Direktorat Jenderal Bimas Hindu, dan (2) pengelolaan di tingkat Daerah di masing-masing
kampus. Pengelolaan di kampus STAHN Mpu Kuturan Singaraja diatur dengan rincian
kewenangan pengelolaan sebagai berikut:

A. Pengelolaan di Kementerian Agama (Pusat)

Pengelolaan bantuan penelitian, publikasi ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat,
yang ditangani oleh Pusat mencakup 6 (enam) kegiatan penelitian, berdasarkan Keputusan
Direktur Jenderal Bimas Hindu No 111 Tahun 2018 Tentang Perubahan Keputusan Dirjen
Bimas Hindu No. 209 Tahun 2016 Tentang Pedoman Penelitian Kompetitif Pada Perguruan
Tinggi Keagamaan Hindu) Direktorat jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu.

Kegiatan penelitian yang dikelola di Pusat, (Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Hindu Kementerian Agama RI adalah; (1) Penelitian Dosen Pemula (PDP), (2)
Penelitian Kelompok Dosen (PKD), (3) Penelitian Kelompok Mahasiswa S1 (PKM), (4)
Penelitian Kelompk Mahasiswa S2 (PKM), (5) Penelitian Hibah Doktor (PHD), dan (6)
Penelitian Kerjasama Pergururan Tinggi (PEKERTI).

Untuk kegiatan publikasi ilmiah, Kementerian Agama mengelola lima kegiatan yakni;
(1) Bantuan Peningkatan Kualitas Jurnal Bereputasi Internasional, (2) Bantuan Peningkatan
Kualitas Jurnal Penelitian dan Pengabdian, dan (3) Bantuan Penulis Internasional, (4)
Bantuan Penyelenggaraan Konferensi, dan (5) Program Pendampingan Akselerasi Jurnal.

Untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dikelola oleh Pusat, adalah; (1)
Pengabdian kepada Masyarakat Kolaborasi Internasional, (2) Pengabdian kepada Masyarakat
Inovatif Berbasis Moderasi Beragama, (3) Pendampingan/Pemberdayaan Masyarakat di
Daerah 3T, (4) Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Riset Unggulan Nasional, dan (5)
Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Program Studi (Pusat).

Dalam pelaksanaannya, pengelolaan bantuan penelitian, publikasi ilmiah, pengabdian
kepada masyarakat yang dikelola oleh Kementerian Agama (Pusat), melalui tahapan kegiatan
sebagai berikut:

1. Pendaftaran
Pendaftaran kegiatan penelitian, publikasi ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat
dilakukan secara daring (online submission) melalui sistem litapdimas. Sebelum
dosen/fungsional lainnya melakukan pendaftaran secara daring, terlebih dahulu harus
mendaftar atau memiliki akun di litapdimas, agar proses submission dapat diterima oleh
sistem.

2. Seleksi Administratif
Seleksi administratif bertujuan untuk memastikan bahwa proposal yang dikirimkan
melalui sistem litapdimas sudah sesuai dengan ketentuan administratif dan persyaratan-
persyaratan teknis yang telah ditetapkan di dalam petunjuk teknis dan/atau ditetapkan
oleh pengelola pelaksanaan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada
masyarakat di tingkat pusat. Kegiatan seleksi administratif ini dilakukan oleh tim
litapdimas.

3. Seleksi Substansi Proposal
Seleksi Substansi proposal merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memastikan bahwa
proposal yang diajukan dan dikirimkan melalui sistem litapdimas sudah sesuai dengan
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ketentuan substantif penyusunan proposal yang tertuang di dalam petunjuk teknis
dan/atau ketentuan yang ditetapkan oleh pengelola pelaksanaan kegiatan penelitian,
publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat di tingkat pusat. Kegiatan seleksi
substansi proposal ini dilakukan oleh Reviewer Nasional yang telah ditetapkan oleh
Kementerian Agama.

Penetapan Nominee

Penetapan Nominee bertujuan untuk menentukan calon penerima bantuan kegiatan
penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat yang didasarkan pada
hasil seleksi administratif yang dilakukan oleh tim ad hoc dan seleksi substantif yang
dilakukan oleh tim reviewer nasional. Penetapan nominee ini dilakukan oleh Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK). Mereka yang namanya tercantum dalam
penetapan/keputusan sebagai nominee diwajibkan menyiapkan bahan presentasi proposal
yang akan disampaikan pada kegiatan Seminar Proposal Penelitian.

. Seminar Proposal Penelitian

Seminar proposal penelitian bertujuan untuk menguji orisinalitas, urgensi, konsistensi,
dan kualitas proposal penelitian yang telah dibuat oleh calon peneliti/dosen. Dalam
pelaksanaanya, kegiatan seminar proposal penelitian ini menghadirkan narasumber,
pembahas, dan/atau experties yang memiliki kapabilitas dan pengalaman penelitian yang
memadai untuk menguji proposal dosen yang masuk dalam kategori nominee. Kegiatan
Seminar Proposal ini dilaksanakan dalam forum Annual Conference on Research
Proposal (ACRP) yang melibatkan semua nominee kegiatan dan diorganisasi oleh
Kementerian Agama. Seminar proposal ini tidak diberlakukan bagi pengusul proposal
pada klaster penelitian pembinaan/kapasitas.

Penetapan Penerima bantuan

Penetapan penerima bantuan bertujuan untuk menetapkan penerima bantuan kegiatan
penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat yang didasarkan pada
hasil penilaian substansi proposal dan penilaian pada saat pelaksanaan Seminar Proposal
Penelitian. Mereka yang ditetapkan sebagai penerima bantuan adalah dosen/peneliti yang
akan mendapatkan bantuan pembiayaan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, atau
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Penetapan penerima bantuan dilakukan melalui
Komite Penilaian dan ditetapkan oleh Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) atau Direktur
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, Ditjen Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI.
Mereka yang namanya tercantum dalam penetapan/keputusan sebagai penerima bantuan
diwajibkan menyiapkan semua kebutuhan administratif untuk proses pencairan dana
penelitian tahap pertama.

. Transfer Bantuan Tahap |

Transfer Bantuan Tahap | bertujuan untuk mencairkan dana bantuan penelitian, publikasi
ilmiah, atau pengabdian kepada masyarakat kepada penerima bantuan yang namanya
telah ditetapkan dalam keputusan yang dikeluarkan oleh Pejabat Pembuat Komitmen
(PPK), Kementerian Agama RI. Transfer dana penelitian ini dikerjasamakan dengan
Bank yang ditunjuk oleh penyelenggara bantuan, yang besarannya ditentukan
berdasarkan klaster dan/atau ketetapan yang tertuang di dalam Keputusan Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK), Ditjen Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI.

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian, Publikasi lImiah, atau Pengabdian kepada Masyarakat
Pelaksanaan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, atau pengabdian kepada masyarakat
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10.

11.

12.

13.

merupakan aktivitas penerima bantuan/dosen/peneliti dalam rangka
mengimplementasikan rencana pelaksanaan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, atau
pengabdian kepada masyarakat yang sudah dituangkan di dalam desain operasional.
Dalam implementasi kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, atau pengabdian kepada
masyarakat, sekurang-kurangnya dilakukan selama 5 (lima) sampai dengan 6 (enam)
bulan dan/atau disesuaikan dengan desain dan kebutuhan output pelaksanaan kegiatan.

Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi bertujuan untuk memantau pelaksanaan kegiatan
penelitian, publikasi ilmiah, atau pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh
pengelola kegiatan. Monitoing dan evaluasi dilaksanakan dalam rangka menjaga mutu
(quality control) kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, atau pengabdian kepada
masyarakat agar sesuai dengan desain operasional sekaligus memenuhi standar mutu
pelaksanaan penelitian.

Progress Report (Laporan Antara) dan Penguatan Program Progress

Report (Laporan Antara) merupakan aktivitas pemaparan dan penyerahan laporan
sementara hasil penelitian, publikasi ilmiah atau pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh para penerima bantuan. Laporan antara ini dirangkaikan dengan
penguatan program dalam bentuk evaluasi pelaksanaan kegiatan, pendalaman, dan
pendampingan. Progress Report dan Penguatan program dilaksanakan pada 3 atau 4
bulan setelah transfer dana bantuan I. Progress Report (Laporan Antara) dan penguatan
program menggunakan dana yang diterima oleh penerima bantuan.

Seminar Hasil Penelitian, Publikasi Ilmiah, dan Pengabdian kepada Masyarakat

Seminar hasil penelitian adalah aktivitas akademik penyampaian hasil penelitian,
publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh para penerima
bantuan di depan publik, dengan melibatkan experties yang memiliki kapabilitas dan
kredibilitas dalam menguji dan menilai hasil kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, atau
pengabdian kepada masyarakat. Dalam konteks ini, para penerima bantuan
mempresentasikan hasil kegiatannya dalam forum seminar yang dilaksanakan oleh
pengelola bantuan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, atau pengabdian kepada
masyarakat.

Transfer Bantuan Tahap Il

Transfer Bantuan Tahap Il bertujuan untuk mencairkan dana bantuan penelitian,
publikasi ilmiah, atau pengabdian kepada masyarakat kepada penerima bantuan yang
sudah mempresentasikan hasil penelitian dan kegiatannnya dalam forum seminar yang
diselenggarakan oleh pengelola bantuan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan
pengabdian kepada Masyarakat. Transefer dana penelitian ini dikerjasamakan dengan
Bank yang ditunjuk oleh penyelenggara bantuan, yang besarannya ditentukan
berdasarkan klaster dan/atau ketetapan yang tertuang di dalam Keputusan Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK) atau Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, Ditjen
Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI.

Penyerahan Laporan Akhir (Final Report)

Penyerahan laporan akhir (final report) hasil penelitian, publikasi ilmiah atau pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan oleh para penerima bantuan kepada pengelola
bantuan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, atau pengabdian kepada masyarakat.
Dalam konteks ini, penerima bantuan harus menyerahkan laporan naratif akhir
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pelaksanaan penelitian dan laporan pertanggungjawaban penggunaan keuangan, disertai
dengan bukti-bukti pengeluarannya, yang secara teknis akan diatur dalam edaran atau
ketetapan dari pengelola bantuan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, atau pengabdian
kepada masyarakat.

Ketentuan mengenai pengelolaan bantuan dan tahapan kegiatan ini tidak seluruhnya
berlaku bagi bantuan kegiatan pendukung mutu penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian
kepada masyarakat. Kegiatan pendukung mutu tersebut adalah (1) Sabbatical Leave Luar
Negeri, (2) Sabbatical Leave Dalam Negeri, (3) Short Course Overseas Research
Methodology, (4) Short Course Metodologi Penelitian Perempuan dan Anak, (5) Short
Course Metodologi Peneitian Agama dan Budaya, dan (6) Short Course Metodologi
Penelitian Islam dan Sains, (7) Short Course Overseas Academic Skill Writing, (8) Short
Course Pengabdian Berbasis Riset, dan (9) Short Course Overseas Community Development.

Pengelolaan bantuan dan tahapan pelaksanaan bantuan pendukung mutu penelitian,
publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut: (1) Pendaftaran,
(2) Seleksi Administratif, (3) Seleksi Substansi Proposal, (4) Penetapan Nominee, (5)
Seminar Proposal Penelitian, (6) Penetapan Penerima bantuan (7) Transfer Bantuan, (8)

Pelaksanaan Kegiatan, (9) Monitoring dan Evaluasi, (10) Penyerahan Laporan
Akhir Penelitian.

B. Pengelolaan Bantuan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarkat di Perguruan
Tinggi STAHN Mpu Kuturan Singaraja

Pengelolaan bantuan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang dikelola oleh
Perguruan Tinggi STAHN Mpu Kuturan Singaraja mencakup dua hal; pertama lima
Skim/Jenis kegiatan Penelitian, dan lima kegiatan Klaster penelitian.

Kegiatan penelitian yang dikelola STAHN Mpu Kuturan Singaraja, Lima Skim
Penelitian adalah; (1) Penelitian Pemula, (2) Penelitian Dasar, (3) Penelitian Fundamental, (4)
Penelitian Doktor, dan (5) Penelitian Unggulan. Sedangkan Lima kegiatan Klaster penelitian
yaitu (1) Penelitian Pembinaan/ Kapasitas, (2) Penelitian Pengembangan Swadana
Jurusan/Program Studi dan Swadana Mandiri, (3) Penelitian Pengembangan Pendidikan
Tinggi, (4) Penelitian Afirmasi Program Pascasarjana, dan (5) Penelitian Penugasan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dikelola oleh STAHN Mpu Kuturan
Singaraja, adalah; (1) Pengabdian Kepada Masyarakat Keagamaan, (2) Pengabdian Kepada
Masyarakat Tanggap Bencana, (3) Pengabdian Kepada Masyarakat Temataik Kerukunan, (4)
Pengabdian Kepada Masyarakat Berbasis Pascasarjana, Fakultas, Program Studi, dan Jurusan,
(5) Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Desa Binaan, (6) pengabdian Masyarakat Luar
Bali, (7) Pengabdian Kepada Masyarakat Inovatif Berbasis Moderasi Beragama, (8)
Pengabdian Kepada Masyarakat Tematik Pemberdayaan Perempuan Antikorupsi.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dikelola oleh STAHN Mpu Kuturan
Singaraja dilakukan melalui tiga belas tahapan sebagai berikut; (1) Pendaftaran, (2) Seleksi
Administratif, (3) Seleksi Substansi Proposal, (4) Penetapan Nominee, (5) Seminar Proposal
Penelitian, (6) Penetapan Penerima bantuan (7) Transfer Bantuan Tahap I, (8) Pelaksanaan
Kegiatan, (9) Monitoring dan Evaluasi, (10) Penyerahan Laporan Antara (Interim Report),
(11) Seminar Hasil pengabdian (12) Transfer Bantuan Tahap Il, dan (13) Penyerahan Laporan
Akhir pengabdian.

1. Pendaftaran
Pendaftaran kegiatan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang dikelola oleh
STAHN Mpu Kuturan Singaraja dilakukan secara daring (online submission) melalui
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sistem litapdimas. Guna dapat melakukan kegiatan penelitian secara daring, terlebih
dahulu harus mendaftar atau memiliki akun di litapdimas, agar proses submission dapat
diterima oleh system, atau bisa juga manual langsung datang ke ruang PPPM dengan
membawa segala perlengkapan pendaftaran.

. Seleksi Administratif

Seleksi administratif bertujuan untuk memastikan bahwa proposal yang dikirimkan
melalui sisitem litapdimas sudah sesuai dengan ketentuan administratif dan persyaratan-
persyaratan teknis yang telah ditetapkan di dalam petunjuk teknis dan/atau ditetapkan
oleh pengelola pelaksanaan kegiatan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di
PPPM. Kegiatan seleksi administratif ini dilakukan oleh tim ad hoc yang dibentuk oleh
PPPM. Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat atau institusi lainnya yang
memiliki kewenangan untuk mengelola pelaksanaan kegiatan penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat di lingkungan STAHN Mpu Kuturan Singaraja.

. Seleksi Substansi Proposal

Seleksi Substansi proposal bertujuan untuk memastikan bahwa proposal yang diajukan
dan dikirimkan melalui sistem litapdimas; atau bisa juga manual langsung datang ke
ruang PPPM dengan membawa segala perlengkapan pendaftaran dan diseleksi oleh tim
ad hoc PPPM sudah sesuai dengan ketentuan substantif penyusunan proposal, yang
tertuang di dalam petunjuk teknis dan/atau ketentuan yang ditetapkan oleh pengelola
pelaksanaan kegiatan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di tingkat Institusi.
Ketentuan terkait seleksi substansi proposal di tingkat Institusi mengacu mekanisme
penilaian yang ditetapkan oleh PPPM STAHN Mpu Kuturan Singaraja, kecuali jika ada
kekhususan penilaian yang memang spesifik dan urgen diterapkan di Institusi masing-
masing. Kegiatan seleksi substansi proposal di tingkat Institusi ini dilaksanakan oleh
PPPM dan/atau Reviewer proposal yang diangkat dan ditetapkan oleh PPPM dan Kuasa
Pengguna Anggaran (KPA) STAHN Mpu Kuturan Singaraja. Pada prinsipnya, ketentuan
tentang Reviewer proposal penelitian dan pengabdian, mengacu pada Panduan Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat PPPM STAHN Mpu Kuturan Singaraja tentang
Petunjuk Teknis Reviewer dan Tata Cara Pelaksanaan Penilaian Penelitian Pengabdian
pada Perguruan Tinggi STAHN Mpu Kuturan Singaraja. Dalam hal jumlah Reviewer
proposal Penelitian dan Pengabdian yang ditunjuk PPPM.

Penetapan Nominee

Penetapan Nominee bertujuan untuk menentukan calon penerima bantuan kegiatan
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, berdasarkan hasil seleksi administratif
yang dilakukan oleh tim ad hoc, dan seleksi substantif yang dilakukan oleh Komite
Penilaian dan/atau Reviewer Nasional. Penetapan nominee dikeluarkan oleh Kepala
PPPM STAHN Mpu Kuturan Singaraja, Pejabat yang bertanggung jawab terhadap
penyelenggaraan dan pengelolaan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah dan pengabdian
kepada masyarakat di tingkat PTKH. Nominee diwajibkan menyiapkan bahan presentasi
proposal yang akan disampaikan pada kegiatan Seminar Proposal Penelitian.

. Seminar Proposal Penelitian

Seminar proposal penelitian bertujuan untuk menguji orisinalitas, urgensi, konsistensi,
dan kualitas proposal penelitian yang telah dibuat oleh calon peneliti/dosen. Dalam
pelaksanaanya, kegiatan seminar proposal penelitian ini menghadirkan narasumber,
pembahas, reviewer nasional, dan/atau expertise yang memiliki kapabilitas dan
pengalaman penelitian yang memadai untuk menguji proposal yang masuk dalam
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10.

kategori nominee. Kegiatan Seminar Proposal ini dilaksanakan oleh penyelenggara atau
pengelola kegiatan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat STAHN Mpu Kuturan
Singaraja.

Penetapan Penerima bantuan

Penetapan penerima bantuan bertujuan untuk menetapkan penerima bantuan kegiatan
penelitian, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan hasil penilaian
substansi proposal dan penilaian pada saat pelaksanaan Seminar Proposal Penelitian.
Mereka yang ditetapkan sebagai penerima bantuan adalah dosen/peneliti yang lulus, akan
mendapatkan bantuan pembiayaan kegiatan penelitian, dan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Penetapan penerima bantuan ini dikeluarkan oleh Kuasa Pengguna
Anggaran (KPA) STAHN Mpu Kuturan Singaraja. Mereka yang namanya tercantum
dalam penetapan/keputusan sebagai penerima bantuan diwajibkan menyiapkan semua
kebutuhan administratif untuk proses pencairan dana tahap pertama.

Transfer Bantuan Tahap |

Transfer Bantuan Tahap | bertujuan untuk mencairakan dana bantuan penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat kepada penerima bantuan yang namanya telah ditetapkan
dalam keputusan yang dikeluarkan oleh KPA STAHN Mpu Kuturan Singaraja. Transefer
dana penelitian ini dikerjasamakan dengan Bank yang ditunjuk oleh penyelenggara
bantuan, yang besarannya ditentukan berdasarkan skim dan klaster penelitian dan
Pengabdian dan/atau ketetapan yang tertuang di dalam Keputusan KPA STAHN Mpu
Kuturan Singaraja.

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat. Pelaksanaan
kegiatan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan
mengimplementasikan rencana pelaksanaan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, atau
pengabdian kepada masyarakat yang sudah dituangkan di dalam desain operasional.
Dalam implementasi kegiatan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, sekurang-
kurangnya dilakukan selama 5 (lima) sampai dengan 6 (enam) bulan, dan/atau
disesuaikan dengan desain dan kebutuhan output pelaksanaan kegiatan.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi bertujuan untuk memantau pelaksanaan kegiatan penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh pengelola kegiatan kepada
penerima bantuan. Monitoring dan evaluasi dilaksanakan dalam rangka menjaga mutu
(quality control) kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, atau pengabdian kepada
masyarakat, agar sesuai dengan desain operasional sekaligus memenuhi standar mutu
pelaksanaan penelitian. Kegiatan ini dilaksanakan olen PPPM atau lembaga yang
menangani pengelolaan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah dan pengabdian kepada
masyarakat di STAHN Mpu Kuturan Singaraja.

Penyerahan Laporan Antara (Interim Report)

Penyerahan laporan antara (interim report) adalah menyerahkan laporan sementara hasil
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh para penerima
bantuan kepada pengelola bantuan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Penerima bantuan diwajibkan menyerahkan progress 70% laporan naratif,
dan laporan penggunaan keuangan dalam bentuk rekapitulasi penggunaan keuangan
(cash flow sheet). Secara teknis kewajiban penyerahan progress laporan ini diatur dalam
Surat Perjanjian/Perintah Kerja (SPK) dan/atau diatur dalam edaran atau ketetapan dari
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11.

12.

13.

pengelola bantuan kegiatan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di STAHN
Mpu Kuturan Singaraja.

Seminar Hasil Penelitian

Seminar hasil penelitian merupakan aktivitas akademik, penyampaian hasil kegiatan
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh penerima bantuan.
Seminar ini dilakukan di depan publik, dengan melibatkan experties yang memiliki
kapabilitas dan kredibilitas dalam menguji dan menilai hasil kegiatan penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Di depan para expertise, penerima bantuan
mempresentasikan hasil penelitian dan luarannya, dalam forum seminar yang
dilaksanakan oleh pengelola bantuan kegiatan penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat STAHN Mpu Kuturan Singaraja.

Transfer Bantuan Tahap 1l

Transfer Bantuan Tahap 11 (30%) bertujuan untuk mencairakan dana bantuan penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat kepada penerima bantuan yang sudah
mempresentasikan hasil penelitian pada seminar antara. Transefer dana penelitian ini
dikerjasamakan dengan Bank yang ditunjuk oleh penyelenggara bantuan, yang
besarannya ditentukan berdasarkan skim penelitian dan klister penelitian dan/atau
ketetapan yang tertuang di dalam Surat Perjanjian/Perintah Kerja (SPK)

Penyerahan Laporan Akhir (Final Report)

Penyerahan laporan akhir  (final report) dimaksudkan penyerah laporan
pertanggungjawaban penelitian; termasuk di dalam laporan akhir ini adalah Laporan
penelitian naratif yang dilengkapi dengan laporan pertanggungjawaban keuangannya.
Terkait dengan laporan pertanggungjawaban keuangan, harus lengkap, artinya disertai
dengan bukti-bukti pengeluarannya, yang secara teknis diatur dalam Juknis dan/atau
edaran dan ketetapan yang telah ditetapkan oleh pengelola bantuan kegiatan penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat di STAHN Mpu Kuturan Singaraja.
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BAB VII

KETENTUAN UMUM PROPOSAL PENELITIAN, PUBLIKASI ILMIAH, DAN

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

A. Pengajuan Proposal

Secara umum proposal hibah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

menekankan pada dua hal pokok yakni proposal yang sifatnya naratif, dan tidak kalah penting
rancana penggunaan anggaran (RPA). Secara rinci gambaran proposal yang dimaksud
dijelaskan pada bagian berikut ini.

1.

Proposal Naratif

Proposal penelitian naratif, atau proposal yang dinarasikan, sekurang-kurangnya memuat
dua belas komponen proposal, yakni (1) Judul Penelitian, (2) Latar Belakang masalah
penelitian, (3) Rumusan Masalah, (4) Tujuan Penelitian, (5) Kajian Terdahulu yang
Relevan, (6) Konsep atau Teori yang Relevan, (7) Metodologi Penelitian, (8) Jenis dan
Pendekatan Penelitian, (9) Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian, (10) Jenis dan
Sumber Data, (11) Instrumen Penelitian, (12) Teknik Penentian Informan, (13) Teknik
Pengumpulan Data, (14) Teknik Analisi Data, (15) Teknik Penyajian Analisis, dan (16)
Daftar Pustaka/Bibliografi Awal, (17) Anggaran Penelitian, (18) Organisasi Pelaksanaan
Penelitian.

Secara ringci uraian singkat tiap-tiap komponen proposal ini dapat dijelaskan sebagai

berikut;

1.

Judul Penelitian: merupakan gambaran isi dan proses pelaksanaan penelitian
(conceptual framework) yang akan dilakukan. Judul penelitian biasanya dirangkai
dalam kalimat pernyataan. Pada penelitian kualitatif, Judul penelitian memuat objek
materi, objek formal dan lokasi penelitian. Sebaiknya judul penelitian dibangun dari
kata-kata yang bisa diukur, clear, singkat dan menggambarkan konten dan
pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan.

Latar Belakang masalah penelitian: sub latar belakang masalah menguraikan
kesenjangan fenomena teoritis dengan fenomena empiris, yang menjadi latar masalah
penelitian. Latar belakang masalah penelitian juga berisikan uraian tentang alasan-
alasan pemilihan judul penelitian. Dalam latar belakang harus jelas subtansi
permasalahan (akar permasalahan) yang dikaji dalam penelitian atau hal yang
menimbulkan pertanyaan penelitian (research question), yang akan dilakukan untuk
menyiapkan penelitian.

Rumusan Masalah: disebut juga scientific research problems. Masalah penelitian
inilah yang akan dipecahkan atau dicarikan solusi melalui proses penelitian ilmiah.
Setiap rumusan masalah minimal terdapat dua faktor atau variabel yang dihubungkan
atau dibedakan, dan variabel-variabel tersebut harus dapat diukur dan di-manage
(measurable and managable). Dalam penelitian kualitatif, seringkali rumusan
masalahnya dirumuskan menjadi tiga pertanyaan penelitian; yakni pertanyaan
ontologi, pertanyaan epistemologi, dan pertanyaan aksiologi.

Tujuan Penelitian: tujuaa penelitian hendaknya dirumuskan dengan kata-kata yang
bersifat operasional dan dapat terukur (measurable), seperti menguraikan,
mengidentifikasi, menganalisis dan kata operasional lainnya. Meski tidak baku,
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biasanya dalam pelaksanaan penelitian mengandung 2 (dua) tujuan, yakni tujuan
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum merupakan kalimat yang menggambarkan
pencapaia tujuan penelitian secara umum. Sedangkan tujuan khusus adalah kalimat
yang memberikan gambaran tentang langkah-langkah operasional yang dilakukan
mencapai tujuan umum pelaksanaan penelitian.

Kajian Terdahulu yang Relevan atau disebut juga kajian Pustaka (Literature Review):
berisikan tentang hasil kajian dan penelitian sebelumnya, yang berkaitan dengan topik
atau pertanyaan penelitian yang akan dilakukan. Pada bagian ini, perlu diuraikan hasil
penelitian terdahulu, yang lengkap dengan penjelasan tentang perbedaan variabel yang
digunakan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan. Selain
itu, pada bagian ini juga perlu dimunculkan gap analysis berkenaan dengan kajian
terdahulu yang dimasukkan di dalam proposal. Kajian terdahulu yang relevan ini akan
menjadi guide bagi peneliti terkait dengan distingsi masalah dan penggunaan
metodologi yang pernah digunakan sebelumnya dan kedalaman kajian serta untuk
menghindari pengulangan pertanyaan penelitian yang sama. Kajian Pustaka mesti
menjelaskan posisi masalah yang dikaji dalam kontek permasalahan sejenis yang telah
diteliti sebelumnya.

Teori yang Relevan: merupakan hasil penelusuran peneliti terkait teori-teori yang
digunakan peneliti sebelumnya untuk menganalisa topik penelitian. Landasan teori
membantu peneliti menganalisa secara mendalam hasil analisa data dan memberi
perspektif terhadap hasil penelitian. Sedangkan Kerangka konsep menggambarkan
alur pemikiran penelitian dan memberikan penjelasan alasan dugaan yang dibuat oleh
penelitian seperti yang tercantum dalam hipotesis. Kerangka konsep umunya disajikan
dalam bentuk bagan, sehingga jelas hubungan antar variabel. Kerangka konsep yang
baik, apabila dapat mengidentifikasi variabel-variabel penting yang sesuai dengan
permasalahan penelitian dan secara rasional mampu menjelaskan keterkaitan
antarvaribel.

Hipotesis (jika ada): hipotesis adalah dugaan yang perlu diketahui/diuji kebenarannya
dalam pelaksanaan penelitian. Karena sifatnya dugaan maka hipotesis mungkin benar,
dan juga mungkin salah. Dengan kata lain hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap pertanyaan penelitian yang akan dibuktikan melalui analisis data dan
pengambilan kesimpulan dalam pelaksanaan penelitian.

Metodologi Penelitian: adalah desain atau kerangka kerja penelitian, yang
menguraikan jenis data yang akan diambil, sumber data, Teknik pengumpulan, sampai
dengna Teknik analisis data sampai menarik simpulan. Metodologi penelitian
memberikan gambaran tentang populasi dan sampel, variabel dependen dan vaiabel
independen, data sekunder yang digunakan (jika ada), teknik pengumpulan data
(seperti survey atau wawancara), unit analisis, uji validitas dan reliabilitas, teknik
analisis data (misalnya menggunakan analisa korelasi atau regresi untuk penelitian
kuantitatif). Untuk penelitian kualitatif dapat menjelaskan metode dan pendekatan
yang digunakan serta dapat menggunakan teknik verbatim analyisis atau triangulasi.

Pendekatan penelitian merupakan merupakan cara berpikir yang diadopsi peneliti
tentang bagaimana desain riset dibuat dan bagaimana penelitian akan dilakukan.
Dalam riset sosial, pendekatan penelitian meliputi tiga jenis, yaitu kualitatif,
kuantitaif, dan campuran atau gabungan yang juga dikenal dengan istilah mix method.
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14.

15.

16.

17.

18.

Proses analisis data dengan pendekatan salah satu dari ketiganya bisa induktif,
deduktif atau gabungan keduanya. Seringkali klasifikasi mengenai pendekatan
penelitian sosial disampaikan secara rancu. Istilah deduksi dan induksi, misalnya,
sebenarnya merupakan proses pendekatan yang digunakan oleh peneliti ketika akan
melakukan analisis data. Namun pendekatan riset secara keseluruhan hanya ada tiga
sebagaimana yang disebutkan di atas.

Waktu Pelaksanaan Penelitian (Time Table): merupakan rencana tentang waktu
penelitian yang akan dilakukan. Rentang waktu pelaksanaan penelitian meliputi;
jadwal kegiatan persiapan, pelaksanaan dan pelaporan penelitian. Jadwal penelitian
dapat dibuat dalam bentuk time schedule atau time table.

Jenis dan Sumber Data: merupakan keterangan-keterangan sementara yang sudah
disusun haruslah diuji melalui pengumpulan data-data yang relevan atau yang ada
kaitannya. Data-data yang terkumpul itu kemudian diolah untuk membuktikan
kebenaran dari hipotesis itu.

Instrumen Penelitian: Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data penelitian, bahwa pada prinsipnya, instrumen
penelitian yang digunakan sangat tergantung pada jenis data seperti apa yang
dibutuhkan. Data seperti apa yang akan digunakan ditentukan oleh apa rumusan
masalah penelitian yang diajukan.

Teknik Penentuan Informan: merupakan pemilihan informan sebagai sumber data
dalam sebuah penelitian adalah berdasarkan pada asas subyek yang menguasai
permasalahan, memiliki data, dan bersedia memberikan imformasi lengkap dan
akurat. Informan yang bertindak sebagai sumber data dan informasi harus memenuhi
syarat, yang akan menjadi informan narasumber (key informan)

Teknik Pengumpulan Data: Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling setrategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara

Teknik Analisi Data: Analisis data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting
dalam suatu penelitian. Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan dengan
orang lain

Teknik Penyajian Analisis: Penyajian analisis data berwujud penjelasan berkaitan
dengan karakteristik pemakaian bahasa, fungsi bahasa dalam bertransaksi. Penjelasan
berbentuk uraian yang berwujud kalimat-kalimat yang diikuti pemerian secara rinci.

Anggaran Penelitian: memuat rekapitulasi kebutuhan dana yang diperlukan dalam
pelaksanaan penelitian, yang mencakup: dana kegiatan pra- penelitian, dana
pelaksanaan penelitian, dan dana pasca penelitian. Uraian anggaran penelitian,
disajikan dalam bentuk Rencana Penggunaan Anggaran yang dibuat dalam proposal.

Organisasi Pelaksana Penelitian: Pada bagian organisasi pelaksana penelitian harus
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dituliskan nama-nama personel yang terlibat dalam pelaksanaan penelitian; seperti:
(1) Nama Lengkap, (2) NIP, (3) NIDN, (4) NUP, (5) Jenis Kelamin, (6)
Tempat/Tanggal Lahir, (7) Asal Perguruan Tinggi, (8) Fakultas, (9) Program Studi,
(10) Bidang Keilmuan, dan (11) Posisi dalam Penelitian (sebagai ketua, anggota atau
enumerator/data collector)

19. Daftar Pustaka. Daftar pustaka yang dimasukan pada bagian ini adalah sumber
rujukan yang menjadi referensi penulisan proposal penelitian. Pada Daftar Pustaka,
peneliti diharuskan memasukan atau menuliskan referensi utama dan mutakhir yang
sesuai dengan tema penelitian, sekurang-kurangnya 5 (lima) buku edisi/terbitan 5
tahun terakhir dan 3 (tiga) artikel yang dipublikasikan di jurnal.

Ketentuan Proposal Naratif untuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
disesuaikan ciri khas/spesifikasi khusus klaster bantuan pengabdian kepada masyarakat.

2. Proposal Keuangan (Rencana Penggunaan Anggaran/RPA)

Rencana penggunaan anggaran (RPA) berisi rincian kebutuhan anggaran pada
setiap tahapan pelaksanaan penelitian, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Dalam penyusunan proposal keuangan ini, calon peneliti dapat merinci penggunaan
anggaran berdasarkan 3 tahapan, yakni (1) tahap pra penelitian/kegiatan, (2) pelaksanaan
penelitian/kegiatan, dan (3) pasca pelaksanaan penelitian/kegiatan. Tiap-tiap tahapan
kegiatan harus diuraikan kebutuhan anggarannya dengan mengedepankan prinsip
feasibilitas, rasionalitas, akuntabiltas dan sesuai ketentuan Peraturan Perundang-Undangan
yang berlaku.

Pada tahapan Pra Penelitian/Kegiatan, dapat dianggarkan, antara lain; (a)
Penyusunan dan penggandaan instrumen penelitian, (b) pembahasan desain operasional
dan instrumen penelitian, (c) coaching pengumpulan data penelitian, (d) pembelian
bahan habis pakai untuk penunjang pelaksanaan penelitian, dan kegiatan lain yang
dilaksanakan sebelum penelitian dilaksanakan. Pada tahapan pelaksanaan penelitian/
dapat dianggarkan, antara lain adalah; (1) transportasi pengumpulan data, (2) uang harian
pengumpulan data, (3) akomodasi/penginapan dalam rangka pengumpulan data, (4)
transportasi responden, dan kegiatan lain yang dilaksanakan pada saat kegiatan/penelitian
dilaksanakan. Pada tahapan pasca penelitian, dapat dianggarkan, (1) inputing dan
pengolahan data, (2) penyusunan draft laporan, (3) diskusi/pembahasan draft laporan, (4)
penggandaan laporan, dan kegiatan lain.

B. Komponen Penilaian Proposal

Penilaian proposal dilakkukan dua tahapan, yakni seleksi administratif dan seleksi
substantif. Seleksi administratif maupun substantif dilakukan secara daring (online) melalui
sistem litapdimas oleh tim penilai dan/atau reviewer, baik reviewer nasional maupun reviewer
internal atau dilakukan secara manual oleh tim penilai dan/atau reviewer. Ketentuan tentang
teknis seleksi administratif dan substantif proposal ini dapat dilihat pada Bab VII tentang
Pengelolaan Bantuan Penelitian, Publikasi Iimiah, dan Pengabdian kepada Masyarakat.

Untuk menjaga akuntabilitas dan objektivitas dalam penilaian proposal penelitian,
baik administratfi maupun substantfi, ditentukan komponen penilaian sebagai berikut:

1. Penilaian Administratif. bertujuan untuk memastikan bahwa proposal yang dikirimkan
melalui sisitem litapdimas atau yang sudah dikirim melalui PPPM secara manual sudah
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sesuai dengan ketentuan administrative dan persyaratan-persyaratan teknis yang telah
ditetapkan di dalam petunjuk teknis yang ditetapkan oleh pengelola pelaksanaan kegiatan
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di tingkat pusat. Seleksi administratif
dilakukan oleh komite penilaian dan/atau reviewer, baik nasional maupun internal. Untuk
penilaian administratif, pengelola penelitian dapat membentuk tim ad hoc yang bertugas
melakukan seleksi administrative. Komponen penilaian seleksi administrative adalah
sebagai berikut:

Lampiran Penilaian Administrasi Proposal Penelitian

Komponen Penilaian Penilaian Keterangan
No | Administratif Sesuai Tidak Diterima Diperbaiki Ditolak
Sesuai
1 | Kesesuaian NIDN Dosen
Tetap PTKH
2 | Kesesuaian NUP Dosen
Tidak Tetap PTKH
3 | Kepangkatan Fungsional
4 | Memiliki Akun SINTA
5 | Kesesuaian Jumlah
Peneliti dengan Klaster
Penelitian
6 | Kesesuan Format
Proposal dengan Juknis
Penelitian
7 | Kesesuaian Judul
Penelitian dengan Klaster
Penelitian
Kesesuaian jumlah
8 | pengajuan anggaran
dengan nilai maksimum
pada klaster penelitian
yang diusulkan
Keterangan:
Diterima - Jika seluruh komponen terpenuhi
Diperbaiki  : Jika 50% persyaratan administratif tidak terpenuhi
Ditolak - Jika seluruh komponen tidak terpenuhi
2. Penilaian Substantif: bertujuan untuk memastikan bahwa proposal yang diajukan dan

dikirimkan melalui sistem litapdimas atau manual sudah sesuai dengan ketentuan
substantif penyusunan proposal yang tertuang di dalam petunjuk teknis dan/atau
ketentuan yang ditetapkan oleh pengelola pelaksanaan kegiatan penelitian, publikasi
ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat STAHN MpuKuturan Singaraja. Ketentuan
seleksi substansi proposal mengacu mekanisme penilaian yang ditetapkan oleh PPPM,
kecuali jika ada hal spesifik dan urgen diterapkan di kampus masing-masing. Dalam
bentuk table komponen penilaian dapat Digambar sebagai berikut:
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Substansi Akademik

Berisi kesenjangan dadoolen-daasein, kesenjangan

1 Latar Belakang Masalah = data fenomena empiris-teoritis dan persinggungan 10
kajian-kajian terdahulu, motivasi peneliti, dan
argumen peneliti, sehingga penelitian ini penting

dilakukan
Rumusan Masalah dan  Logis, fokus, jelas dan terhubung dengan kesenjangan
2 Tujuan Penelitian akademik yang terdapat dalam latar belakang 10
Orisinalitas, Urgensi Penelitian memiliki derajat kemutakhiran/kebaruan
3 dan Keluaran dan mempunyai nilai kelayakan untuk dipublikasikan 15
Penelitian di jurnal ilmiah.
4 Kontribusi Akademik Penelitian memberikan kontribusi akademik dari 15

yang sifatnya lokal dan dapat terhubung dengan dunia
keilmuan global
Metodologi Penelitian

1 Ketepatan Penggunaan  Metode dan teori yang dipergunakan sesuai dengan 10
Metode masalah dan tujuan penelitian
2 Penggunaan Referensi Penelitian merujuk pada referensi utama/babon dan 10

jurnal ilmiah terbitan mutakhir.

Kajian  Hasil  Riset Dapat menunjukkan keterkaitan penelitian dengan

3 sebelumnya yang literatur-literartur terdahulu, sehingga ditemukan 15
Berkaitan perbedaan-perbedaan dan kesamaan atau sama sekali
tidak ada.
Alokasi Biaya dan Waktu Penelitian
1 Rincian Penggunaan RPA yang diusulkan rasional dan sesuai dengan 10
Anggaran (RPA) ketentuan peraturan perundang-undangan terkait

dengan penggunaan keuangan

2 Waktu Pelaksanaan Waktu pelaksanaan penelitian rasional, dan feasible 5
Penelitian serta sesuai dengan rencana penggunaan keuangan
Jumlah 100

Catatan Reviewer:
Keterangan:

1. Penilaian menggunakan skala 1 sampai dengan 5, dengan ketentuan sbb.

Skala 1-20 : Kurang Sekali
Skala 20-40 : Kurang
Skala 40-60 : Cukup

Skala 60-80 : Baik

Skala 80-100: Baik Sekali

® oo

2. Kelayakan proposal diklasifikasikan ke dalam 3 (tga) kategori, yakni:

a. LAYAK/LULUS . jika memeroleh SKOR TOTAL
80-100

b. DIPERTIMBANGKAN : jika memeroleh SKOR TOTAL
50-79

c. DITOLAK . jika memeroleh SKOR TOTAL
10-49
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3. Catatan Reviewer berisikan tentang komentar dan saran reviewer terhadap proposal
yang dinilainya, terutama untuk proposal yang terkategorikan DIPERTIMBANGKAN
dan DITOLAK.
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BAB VIl
PENGENDALIAN MUTU, PENGANGGARAN, PENCAIRAN DANA BANTUAN,
KETENTUAN PERPAJAKAN, DAN JADWAL KEGIATAN PENELITIAN,
PUBLIKASI ILMIAH, DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

A. Pengendalian Mutu

Guna dapat menjaga mutu hasil penelitian, publikasi ilmiah dan pengabdian kepada
masyarakat, perlu dijelaskan tahapan dan mekanisme pengendalian pelaksanaan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Seleksi

Seleksi proposal dilakukan dua tahap yakni seleksi administrasi dan seleksi substansi,
dan tahap seleksi presentasi. Seleksi administrastif dilakukan secara online dan melalui
penilaian meja (desk evaluation); tujuannya memeriksa kelengkapan berkas standar
minimal. Pada tahap ini, pengusul dapat melakukan pengecekan secara mandiri melalui
aplikasi litapdimas atau secara manual. Tahap seleksi substansi dilakukan oleh tim
reviewer sesuai bidang ilmu masing-masing yang telah terdaftar di litapdimas. Tahap
terakhir, pengusul yang ditelah ditetapkan sebagai nomine harus presentasi di hadapan
reviewer.

2. Seminar

Guna menjamin ketercapaian mutu yang diharapkan, dilakukan tiga jenis seminar, yaitu:
seminar proposal, seminar antara (progress report) dan seminar hasil, luaran bantuan
penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan publikasi ilmiah. Pertama, tahap seminar
proposal dilakukan di hadapan tim reviewe. Seminar ini dilakukan sebagrai bagian dari
pelaksanaan fungsi kontrol pelaksanaan program dan pertanggungjawaban negara atas
belanja bantuan yang telah dialokasikan. Seminar ini untuk memberikan masukan atas
penelitian yang akan dilaksanakan dan rencana keluarannya. Target tahap ini adalah
bahwa pelaksanaan bantuan penelitian, pengabdian dan publikasi ilmiah lebih terarah dan
fokus sehingga bermanfaat bagi kalangan luas. Kedua, seminar Progress Report dan
Penguatan Program. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai mekanisme evaluasi sekaligus
penguatan dan pendampingan program. Ketiga, Seminar ekspose hasil luaran bantuan.
Seminar ini dilakukan dalam rangka mensosialisasikan hasil program yang dilakukan.

B. Ketentuan Penganggaran

Ketentuan penganggaran bantuan penelitian dan pengebdian kepada masyarakat
adalah sebagai berikut:

1. Mekanisme penganggaran dan penggunaan dana bantuan mengacu peraturan yang
berlaku pada tahun anggaran berjalan, yaitu Peraturan Menteri Keuangan Nomor
78/PMK.02/2019 tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2020.

2. Penganggaran dan penggunaan anggaran semaksimal mungkin untuk mendukung
pencapaian hasil bantuan yang berkualitas.

3. Anggaran bantuan dipergunakan untuk membiayai pelaksanaan Progress Report dan
Penguatan Program paling banyak 20% (dua puluh persen) dari bantuan yan diterima.
Ketentuan ini tidak berlaku terhadap klaster (1) Penelitian Pembinaan/Kapasitas, (2)
Sabbatical Leave Luar Negeri, (3) Sabbatical Leave Dalam Negeri, Short Course
Overseas Research Methodology, (5) Short Course Metodologi Penelitian Perempuan
dan Anak, (6) Short Course Metodologi Peneitian Agama dan Budaya, dan (7) Short
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Course Metodologi Penelitian Sains dan Islam, (8) Short Course Overseas Academic
Skill Writing, (9) Short Course Pengabdian Berbasis Riset, dan (10) Short Course
Overseas Community Development.

C. Pencairan Dana Bantuan
Pencairan dana bantuan penelitian, pengabdiak kepada masyarakat SAHN Mpu
Kuturan Singaraja dilakukan dalam dua tahap; tahap pertama 70% dan 30% untuk tahap
kedua. Pentahapan pencairan ini dilakukan rangka pengendalian mutu penelitian, publikasi
ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat. Secara rinci pencairan ini dapat disampaikan
sebagai berikut:
1. Tahap 1 dicairkan sebesar 70% setelah penerima bantuan ditetapkan sebagai penerima
bantuan dan telah menandatangani kontrak penugasan/pekerjaan;
2. Tahap 2 dicairkan sebesar 30% setelah seminar hasil, dan penerima bantuan
memberikan laporan perkembangan kegiatan terutama laporan penggunaan dana tahap
pertama.

Ketentuan pencairan bantuan dua tahap ini tidak berlaku bagi bantuan kegiatan
pendukung mutu penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pendukung mutu
tersebut adalah (1) Sabbatical Leave Luar Negeri, (2) Sabbatical Leave Dalam Negeri, (3)
Short Course Overseas Research Methodology, (4) Short Course Metodologi Penelitian
Perempuan dan Anak, (5) Short Course Metodologi Peneitian Agama dan Budaya, dan (6)
Short Course Metodologi Penelitian Sains dan Islam, (7) Short Course Overseas Academic
Skill Writing, (8) Short Course Pengabdian Berbasis Riset, dan (9) Short Course Overseas
Community Development. Dana bantuan akan diserahkan kepada penerima sesuai dengan
besaran peruntukannya sebagaimana ditentukan. Pihak Bank Penyalur diberi kewenangan
untuk mengendalikan proses pentahapan dalam pencairan yang dituangkan dalam ketentuan
tersendiri.

D. Ketentuan Perpajakan
Ketentuan perpajakan seluruh bantuan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
dan publikasi ilmiah, dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

E. Jadwal Kegiatan

1 Pengumuman Penerimaan Proposal Menyesuaikan Tahun Anggaran

2. | Registrasi Proposal dan Submit Menyesuaikan Tahun Anggaran

3 Seleksi Administrasi (desk evaluation) Menyesuaikan Tahun Anggaran
4. Penilaian Reviewer secara online Menyesuaikan Tahun Anggaran
5. | Pengumuman Nominee (calon) Menyesuaikan Tahun Anggaran
6. | ACRP/Seminar Proposal Menyesuaikan Tahun Anggaran
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Pengumuman Penerima Bantuan

7. Menyesuaikan Tahun Anggaran

8. Pelaksan.aan Penelitiz_;\n, . Menyesuaikan Tahun Anggaran
pengabdian dan publikasi

9. | Monitoring dan Evaluasi Menyesuaikan Tahun Anggaran

10. Progress Report dan Penguatan Program Menyesuaikan Tahun Anggaran

11. Presentasi hasil penelitian dan luaran Menyesuaikan Tahun Anggaran
Bantuan

12. | Penyerahan Laporan Akhir Menyesuaikan Tahun Anggaran
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BAB IX
KETENTUAN SANKSI
BANTUAN PENELITIAN, PUBLIKASI ILMIAH, DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Mekanisme penghargaan dan sanksi, terkait pengelolaan penelitian PPPM STAHN
Kuturan Singaraja, diatur dengan ketentuan sebagai berikut:

Bagi penerima bantuan yang telah menunaikan kewajiban sesuai dengan tagihan
Klaster bantuannya, akan diprioritaskan mendapatkan bantuan pada tahun anggaran
berikutnya;

Bagi penerima bantuan yang tidak dapat menunaikan kewajiban sesuai dengan tagihan
klaster bantuannya, dikenakan sanksi berupa, TIDAK DIPERKENANKAN
mengajukan proposal bantuan selama 2 (dua) tahun berturut-turut, terhitung sejak
berakhirnya masa pemenuhan kewajiban outcomes bantuan.

Bagi penerima bantuan yang sedang dalam proses pemenuhan kewajiban sesuai
dengan tagihan klaster bantuannya, maka yang bersangkutan masih
DIPERBOLEHKAN mengajukan proposal bantuan, dengan catatan hanya menjadi
anggota (tidak boleh menjadi ketua pengusul).

Bagi penerima bantuan yang tidak bisa menunaikan seluruh kewajiban output klaster
bantuannya (seperti; laporan penelitian, laporan penggunaan keuangan, artikel,
dan/atau dummy buku) sesuai dengan tenggat waktu yang tertulis di dalam Surat
Perintah Kerja (SPK), yang bersangkutan diwajibkan mengembalikan 100% dana
bantuan ke kas negara sesuai ketentuan yang berlaku.
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BAB X
PEDOMAN PENGUSULAN PENELITIAN MANDIRI DOSEN
(PENELITIAN DANA MANDIRI)

A. Pendahuluan

Arah pengembangan STAHN Mpu Kuturan Singaraja ke depan ditentukan oleh visi,
yaitu ‘Unggul Bermartabat Berkarakter Tri Kaya Pariddha’ Visi tersebut akan dicapai
dalam 4 tahapan dengan indikator capaian pengakuan tingkat nasional, ASEAN, regional
dan internasional. Untuk mewujudkan visi STAHN Mpu Kuturan Singaraja, dirumuskan misi
sebagai berikut

1. Menyelenggarakan Pendidikan yang efektif dengan memanfaat tenaga Pendidikan
dan tenaga kependidikan yang kompeten guna menghasilkan pembelajaran
berkualitas serta menghasilkan lulusan yang cerdas religious dan berbudaya.

2. Mengembangkan penelitian berbasis teori dan metodologi mutahkir guna
mengembangkan ilmu pengetahuan inovasi unggul dan peningkatan daya saing
bangsa.

3. Mengembangkan program pemberdayaan masyarakat dan transfer teknologi
berkualitas tinggi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

4. Meningkatkan kualitas kerjasama dengan mitra untuk meningkatkan kemandirian
dan partisipasi institusi pada pengembangan masyarakat.

5. Mengembangkan tatakelola universitas yang baik

Tonggak Capaian STAHN Mpu Kuturan Singaraja tahun 2024 adalah mewujudkan
STAHN Mpu Kuturan Singaraja yang berkarakter sebagai landasan untuk melaksanakan
pengembangan institusi sehingga mendapat pengakuan dunia sebagai pusat pengembangan
sumberdaya unggul bermartabat berkarakter Tri Kaya Parisuddha.

Untuk memaksimalkan pendayagunaan sumber daya Dosen di lingkungan STAHN
Mpu Kuturan Singaraja dalam kegiatan penelitian, dibuka kesempatan melaksanakan penelitian
secara mandiri. Penelitian mandiri adalah penelitian yang dilakukan oleh sekelompok dosen
(minimal dua dosen dalam satu tim) dengan dana sepenuhnya ditanggung oleh tim
peneliti dan/atau berasal dari mitra melalui kegiatan kerjasama yang didanai sebagian atau
seluruhnya oleh mitra swasta, pemerintah, atau sponsor lainnya. Kebijakan ini diambil dengan
pertimbangan sebagai berikut :

a. Keterbatasan dana penelitian yang disediakan oleh STAHN Mpu Kuturan dan
pemerintah, baik melalui Kemenag maupun sumber lain yang pengelolaannya
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melibatkan PPPM STAHN MKS, tidak boleh menjadi penghalang bagi para dosen
dalam melaksanakan kegiatan Tri Dharma; sehingga penelitian sebagai salah satu
dharma perguruan tinggi tetap berjalan guna menghasilkan luaran penelitian yang
berkualitas tinggi

b. Diperlukan pengakuan yang sama terhadap kegiatan Penelitian Mandiri, baik
pengakuan dalam bentuk angka kredit maupun beban kerja, terkait dengan Tri Dharma
bidang penelitian.

c. Penjaminan mutu penelitian perlu diterapkan untuk menjamin kualitas pelaksanaan
dan hasil penelitian dengan sumber dana mana pun, baik yang berasal dari STAHN
MKS, Kemenag, maupun sumber lain, sehingga semua penelitian mampu
menghasilkan output dan outcome yang berkualitas tinggi, meliputi publikasi ilmiah,
produk HKI, model, naskah kebijakan atau penerapan dan komersialisasi produk hasil
penelitian.

d. Perlu dijaga kesinambungan kegiatan penelitian untuk topik atau isu strategis atau
yang telah menjadi unggulan institusi atau kelompok riset dengan dana mandiri atau

sumber dana lain.

Berdasarkan pemikiran di atas, dipandang perlu adanya panduan yang dapat digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan dan pengelolaan kegiatan Penelitian Mandiri. Karena
penelitian mandiri menggunakan dana yang dapat berasal dari sumber di luar APBN ataupun
APBD, maka jangka waktu pelaksanaannya tidak harus mengacu kepada awal dan akhir
tahun anggaran APBN/APBD, namun disesuaikan dengan kebutuhan tim peneliti mandiri
atau kesepakatan dengan pihak luar yang menjadi mitra atau sponsor.

Untuk menjamin kualitas Penelitian Mandiri, diterapkan mekanisme review mulai
tahap proposal, tahap laporan kemajuan, sampai luaran laporan akhir seperti yang
dilakukan terhadap penelitian dengan dana ATAHN MKS, Kemenag ataupun sumber dana
lain yang dikelola melalui PPPM STAHN MKS. Dalam proses review, PPPM melibatkan

para reviewer internal dan eksternal STAHN MKS.

B. Tujuan

Tujuan penelitian mandiri yaitu :
a. Memberi peluang dan mendorong kesinambungan penelitian di bidang-bidang
yang tidak mendapat dana karena keterbatasan dana STAHN MKS, Kemenag dan/atau

dari Kementerian lain.
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Meningkatkan kuantitas dan kualitas riset beserta luarannya yang terdiseminasi
dengan baik, berupa publikasi ilmiah maupun HKI

Memberi pengakuan terhadap kegiatan penelitian yang dilaksanakan oleh dosen,
baik dalam bentuk angka kredit untuk kenaikan pangkat/jabatan maupun Beban Kerja
Dosen (BKD) sebagai salah satu bentuk Tri Dharma.

Menciptakan atmosfir akademik yang kondusif bagi kegiatan penelitian di lingkungan
STAHN MKS.

Mengimplementasikan roadmap penelitian dosen dan penelitian unggulan STAHN
MKS dengan sasaran menghasilkan output dan outcome yang berkualitas tinggi,
meliputi publikasi ilmiah, produk HKI, model, naskah kebijakan atau

penerapan dan komersialisasi produk hasil penelitian.

C. Ketentuan dan Persyaratan

Ketentuan umum untuk penelitian mandiri sebagai berikut :

a.

Proposal penelitian mandiri diusulkan oleh dosen STAHN MKS yang sedang aktif
(tidak sedang tugas belajar).

Topik penelitian yang diusulkan sesuai dengan kompetensi keilmuan tim peneliti.
Sangat dimungkinkan adanya keterlibatan dosen dari jurusan yang berbeda atau
anggota dari luar STAHN MKS sesuai kompetensi yang dibutuhkan.

Proposal harus disetujui Prodi dan tercatat di jurusan asal ketua tim pengusul.
Penelitian dilaksanakan oleh tim yang terdiri dari 2-5 orang dosen. Ketua dan setiap
anggota harus mempunyai peran dan tanggung jawab yang jelas di dalam tim yang
sesuai dengan kompetensi dan rekam jejaknya. Kompetensi dan tanggung jawab harus
dijelaskan pada bagian Organisasi Tim Peneliti di proposal, diperkuat dengan Biodata
dari ketua dan setiap anggota.

Penelitian wajib melibatkan minimal 1 (satu) orang mahasiswa untuk tugas akhir
skripsi S1, tesis S2, yang hanya merupakan bagian dari penelitian yang
diusulkan.

Proposal, Laporan Kemajuan, dan Laporan Akhir mengikuti format pada Lampiran.
Durasi penelitian minimal 6 (enam) bulan dan maksimal 10 (sepuluh) bulan
terhitung sejak tanggal surat penugasan penelitian dari Kepala PPPM.

Hasil penelitian harus diseminarkan dan diharapkan menghasilkan luaran minimal

satu  artikel  publikasi pada jurnal nasional dan/atau internasional
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D. Jadwal dan Prosedur

Jangka waktu penelitian mandiri disesuaikan dengan kebutuhan bagi penelitian
mandiri atau berdasarkan kesepakatan dengan pihak mitra atau sponsor bagi penelitian
bermitra. Jangka waktu penelitian yang diakui setara dengan penelitian yang didanai oleh
DIPA STAHN MKS, Kemenag, adalah 6-10 bulan. Jadwal kegiatan penelitian mandir dan

atau bermitra sebagai berikut:

a. Minggu 1 bulan 0 : Penyerahan proposal dan kelengkapan.

b. Minggu 2 bulan 0 : Evaluasi proposal.

¢c. Minggu 3 bulan 0 : Penyerahan revisi proposal.

d. Minggu 4 bulan 0 : Evaluasi dan persetujuan proposal.

e. Minggu 1 bulan 1 : Penandatanganan surat penugasan penelitia
f. Minggu 4 bulan 5 : Monev pelaksanaan penelitian

g. Minggu 2 bulan terakhir : Penyerahan laporan akhir

h. Minggu 3-4 bulan terakhir : Evaluasi dan revisi laporan akhir

Bulan terakhir : Penerbitan SK Penelitian Mandiri

E. Evaluasi Proposal dan Laporan

Evaluasi akan dilakukan terhadap proposal dan laporan akhir penelitian. Setiap
proposal dan laporan akhir akan dievaluasi oleh tim evaluator, berasal dari latar belakang
bidang ilmu yang sesuai dengan topik yang diusulkan. Evaluasi proposal terdiri atas dua
tahap:

- Tahap | : Desk evaluation
- Tahap Il (jika diperlukan) : Klarifikasi dalam bentuk seminar bagi proposal yang masih
memerlukan penjelasan. Hasil evaluasi dapat berupa disetujui langsung atau disetujui

dengan perbaikan.

F. Luaran
Jenis luaran yang harus dinyatakan sebagai target peneliti pada Penelitian Mandiri ini
adalah :
a. Publikasi ilmiah minimal pada jurnal nasional ber ISSN, serta minimal telah di
submit pada akhir tahun pelaksanaan penelitian.

b. Artikel yang diseminarkan pada Seminar Nasional atau Seminar Internasional.

50



G. Pemantauan Dan Evaluasi
PPPM STAHN MKS mengkoordinasikan kegiatan monitoring dan evaluasi
pelaksanaan penelitian lapangan. Tim Pemonev ditunjuk oleh PPPM STAHN MKS. Tim
Peneliti wajib menyampaikan laporan kemajuan dan laporan akhir, luaran penelitian dan
mengikuti Seminar Nasional yang kegiatannya diselenggarakan olen PPPM di lingkungan
STAHN MKS.

H. Tata Cara Usul Penelitian
Usulan penelitian disimpan menjadi satu file dalam format pdf dengan ukuran
maksimum 5 MB dan diberi nama : Nama Ketua Peneliti_Mandiri.pdf, dan hardcopy

dikumpulkan di PPPM setelah disetujui untuk dilaksanakan, sebanyak 2 eksemplar.
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I. Sistematika Usul Penelitian

I.1. Halaman Depan Usul Penelitian Mandiri

Tema Unggulan* Ceeeeeees [eeeeenennanann.
Topik** e oo

USUL PENELITIAN MANDIRI

JUDUL
(DITULIS HURUF BESAR DAN MAKSIMUM 20 KATA)

OLEH

(BERISI NAMA LENGKAP, GELAR dan NIDN TIM
PENELITI)

PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN

SINGARAJA
Bulan, Tahun
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HALAMAN PENGESAHAN USUL PENELITIAN MANDIRI

1. Judul Penelitian

2. Ketua Peneliti :
a. Nama Lengkap dan Gelar
b. Jenis Kelamin

c. NIP
d. Jabatan Fungsional
e. Fakultas

3. Anggota Peneliti

a. JumlahAnggota orang
b. Nama Anggota Peneliti :
1.
2.
4. Lokasi Penelitian
5. Lama Penelitian : bulan
6. Biaya Penelitian " Rp.
7. Sumber dana Penelitian
Singaraja, (tanggal, bulan, dan tahun)
Mengetahui,
Ketua Jurusan Ketua Peneliti

Cap dan Tanda tangan

Nama Lengkap dan Gelar
NIP.

Tanda tangan

Nama Lengkap dan Gelar
NIP.

Mengetahui,

Kepala PPPM STAHN MKS

Cap dan Tandatangan

Nama Lengkap dan Gelar

NIP.
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Identitas Penelitian

o

Judul . (harus spesifik, tidak lebih dari 20 kata)
b. Ketua Peneliti

(@) Nama lengkap

(b) Bidang keahlian
c. Anggota peneliti

Curahan Waktu
(Jam/minggu)

No. Nama dan Gelar Keahlian Institusi

Tema Penelitian

Objek penelitian (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian):
Lokasi penelitian

Hasil yang ditargetkan (beri penjelasan) :

Institusi lain yang terlibat (jika ada) :

Sumber biaya dari :................ sebesar Rp....

Keterangan lain yang dianggap perlu :

— = >Qa o a

l. 2. Substansi Penelitian
ABSTRAK

Abstrak memuat tujuan jangka panjang dan target khusus yang ingin
dicapai serta metode yang akan dipakai dalam pencapaian tujuan tersebut.
Abstrak harus mampu menguraikan secara cermat dan singkat tentang rencana
kegiatan yang diusulkan serta luaran yang akan dicapai. Tidak melebihi 200 kata,

diketik dengan jarak baris 1 spasi.

BAB I. PENDAHULUAN

Penelitian dilakukan untuk menjawab keingintahuan peneliti untuk
mengungkapkan suatu gejala/konsep/dugaan atau menerapkannya untuk suatu
tujuan. Kemukakan hal-hal yang mendorong atau argumentasi pentingnya
dilakukan penelitian. Uraikan proses dalam mengidentifikasikan masalah
penelitian. Buatlah rencana capaian tahunan seperti pada Tabel 1 sesuai dengan

luaran iptek yang ditargetkan dan lamanya penelitian yang akan dilakukan.

54



Table 1. Rencana target capaian tahunan

No Jenis Luaran Indikator

Internasional
1 | Publikasi ilmiah

Nasional terakreditasi

Internasional
2 | Pemakalah dalam temu ilmiah

Nasional

o Internasional
3 (dalam temu ilmiah

Nasional

Paten

Paten sederhana

Hak cipta

Merek dagang
4 | Hak Kekayaan Intelektual

5 | Teknologi Tepat Guna

6 | Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/Rekayasa sosial

7 | Buku ajar

8 | Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)

BAB II. PERUMUSAN MASALAH

Rumuskan dengan jelas permasalahan yang ingin diteliti. Uraikan
pendekatan dan konsep untuk menjawab masalah yang diteliti, hipotesis yang
akan diuji atau dugaan yang akan dibuktikan. Dalam perumusan masalah
dapat dijelaskan definisi, asumsi, dan lingkup yang menjadi batasan penelitian.
Jelaskan kerugian jika permasalahan tidak dipecahkan dan jelaskan manfaat,
dampak dan keuntungan jika masalah dapat dipecahkan. Jika peneliti mereplikasi
penelitian yang lain, sampaikan summary penelitian terdahulu, dan jelaskan
dalam hal apa penelitian yang diusulkan dibedakan dari penelitian yang sudah ada.

Uraian perumusan masalah tidak harus dalam bentuk kalimat tanya.

55



BAB I11. TINJAUAN PUSTAKA

Usahakan pustaka terbaru, relevan, dan asli dari jurnal ilmiah. Uraikan
dengan jelas kajian pustaka yang menimbulkan gagasan dan mendasari penelitian
yang akan dilakukan. Tinjauan pustaka menguraikan teori, temuan, dan bahan
penelitian lain yang diperoleh dari acuan, yang dijadikan landasan untuk melakukan
penelitian yang diusulkan. Uraian dalam tinjauan pustaka menjadi landasan untuk
menyusun kerangka atau konsep yang akan digunakan dalam penelitian. Ditulis
secara runtun, sistematik, sehingga memiliki konsep yang jelas, buka sekumpulan
kutipan-kutipan dari pustaka. Masukan atau sisipkan pustaka- pustaka hasil karya

sendiri (jika ada).
BAB IV. ROADMAP PENELITIAN

Roadmap penelitian menggambarkan kegiatan penelitian yang akan

ditekuni dan dikembangkan dalam suatu periode tertentu beserta luarannya.

BAB V. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian adalah pernyataan (statement) tentang apa yang ingin
diketahui, atau dihasilkan. Tujuan penelitian harus sejalan dengan rumusan masalah
serta harus terukur (lebih kongkrit). Berikan pernyataan singkat mengenai
tujuan penelitian. Tujuan penelitian dapat berupa menjajaki, menguraikan,
menerangkan, membuktikan atau menerapkan suatu gejala, konsep atau dugaan,

atau menghasilkan suatu prototipe.

BAB VI. METODE PENELITIAN

Uraikan metode yang digunakan dalam penelitian secara rinci, termasuk
tempat dan waktu pelaksanaan penelitian. Uraian dapat meliputi model yang
digunakan, rancangan penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data, cara
penafsiran dan penyimpulan hasil penelitian. Untuk penelitian yang
menggunakan metode kualitatif, dapat dijelaskan pendekatan yang digunakan,
proses pengumpulan dan analisis informasi, proses penafsiran, dan penyimpulan

hasil penelitian.

56



BAB VI. JADWAL PELAKSANAAN

Buatlah jadwal kegiatan penelitian yang meliputi kegiatan persiapan,

pelaksanaan, monitoring dan penyusunan laporan penelitian dalam bentuk bar-

chart. Jadwal pelaksanaan mengacu pada Metode Penelitian.

BAB VII. BIAYA PENELITIAN

Berikan rincian biaya penelitian yang mengacu pada kegiatan penelitian

seperti diuraikan dalam Metode Penelitian, dengan rekapitulasi biaya penelitian :

(@)
(b)
(©)

Bahan Habis Pakai dan Peralatan Penelitian
Perjalanan
Biaya lain, yang dapat mencakup biaya seminar, laporan, penelusuran

pustaka, dokumentasi, publikasi jurnal dan lainnya (sebutkan).

DAFTAR PUSTAKA (Format di lampiran 1)

LAMPIRAN-LAMPIRAN

(@)
(b)
(©)
(d)

Biodata/Riwayat Hidup Ketua dan Anggota Peneliti
Rincian Biaya Penelitian
Pernyataan Ketua Peneliti

Pernyataan dukungan dana dari Mitra (jika ada)

1.3. Evaluasi Usul Penelitian

FORMULIR PENILAIAN
USUL PENELITIAN
MANDIRI

l. Identitas Penelitian

1
2
3
4.
5
6

. Judul Penelitian

Ketua Peneliti

Bidang Tema

Anggota Tim Peneliti

Biaya Penelitian :Rp......

. Sumber Biaya Penelitian :Rp......
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Kriteria dan Indikator

- . o Bobot Nilai
No Kriteria Indikator Penilaian (%) Skor (Bobot x Skor)
Perumusan | (a) Judul
Masalah (b) Perumusan masalah
1 (c) Tujuan penelitian dan sasaran 20
penelitian
Manfaat (a) Pengembangan ipteks
Hasil (b) Menunjang pembangunan,
2 | Penelitian
(c) Pengembangan kelembagaan 15
dan pencapaian visi universitas
Tinjauan  |(a) Relevansi
Pustaka (b) Kemutakhiran dan keaslian
3 sumber pustaka 15
(c) Daftarpustaka
Metode (a) Kesesuaian dengan masalah
Penelitian yang diteliti
(b) Ketepatan
rancangan dan
metode
4 (c) Prosedur/cara kerja 20
(d) Ketepatan instrumen
(e) Azas replikabilitas penulisan
metode penelitian
Kelayakan | Kesesuaian jadwal, keahlian
S | Penelitian | poroqnalia Kewajaran biaya 10
Potensi (a) Publikasi pada jurnal nasional
}ercapalnya atau jurnal internasional
uaran )
(b) Bahan ajar
6 (c) Produk/model 20
(d) Bentuk rekayasa teknik atau
rekayasa social
(e) HKI
TOTAL 100
Keterangan:

- Setiap criteria diberi Skor angka bulat: 1, 2,3,5,6,7
(1 = Buruk; 2 = Sangat kurang; 3 = Kurang; 5 = Cukup; 6 = Baik; 7 = Sangat baik).
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Komentar dan Saran Perbaikan :

Judul Penelitian
Peneliti Utama

Kota, tanggal bulan tahun

Reviewer,

Nama jelas

1.4. Pemantauan Pelaksanaan Penelitian

FORMULIR PEMANTAUAN LUARAN PENELITIAN MANDIRI

NP
N DN e
JUIUSAN s
Biaya Penelitian CRpe
No. Komponen Penilaian Keterangan B(%Z?t Skor | Nilai
Capaian Penelitian 0 EN0 51- | >75
1 <25% | 25-50% 75% % 25
Publikasi lImiah Draft Submitted | Accepted | Publish
ed
2 Internasional 30
Nasional
Terakreditasi
Sebagai Draft Terdaftar Sudah
Dilaksan
3 pemakalah dalam akan 10
pertemuan Internasional
ilmiah Nasional
Hak Kekayaan Draft Terdaftar/P | Sudah
Intelektual (HKI), roduk Dilaksan
4 Produk/Model/ akan o5
Prototype/Desain/
Karya seni/
Rekayasa Sosial
5 Buku Draft Editing Sudah 10
terbit
TOTAL 100
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Komentar Pemantau:

Singaraja, tanggal-bulan-tahun
Penilai,

Tanda tangan

(Nama Lengkap )

Keterangan:

a) Skor:1,2,4,5(1=kurang, 2 = cukup, 4 = baik, 5 = sangat baik)

b) Capaian penelitian : Skor 5 => 75 %, 4 = 51-75 %, 2 = 25-50 %, 1 = < 25 %.

c) Publikasi ilmiah dalam jurnal internasional/nasional terakreditasi: Skor 5 =
published/accepted, 4 = submitted/draft, 2 =belum/tidak ada.

d) Pemakalah pada pertemuan ilmiah internasional/nasional : Skor 5 = sudah
dilaksanakan/terdaftar, 4 = draft, 2 = belum/ ada.

e) HKI : Skor 5 = granted/terdaftar, 4 = draft, 2 = belum/tidak ada.

f) Produk/Model/Prototype/Desain/Karya seni/ Rekayasa Sosial: Skor 5 =
penerapan/produk, 4 = draft, 2 = belum/tidak ada.

g) Buku Ajar : Skor 5 = sudah terbit/proses editing, 4 = draft, 2 = belum/tidak ada
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BAB XI
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
(DANA MANDIRI DOSEN)

A. PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Visi STAHN Mpu Kuturan Singaraja adalah menjadi perguruan tinggi yang unggul,
bermartabat, berkarakter tri kaya parisuddha. Guna dapat mewujudkan visi, STAHN Mpu
Kuturan Singaraja merumuskan misi di bidang Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) yaitu berkontribusi pada pemberdayaan potensi yang ada di wilayah Bali
pada khususnya, dan Indonesia serta dunia melalui keunggulan dalam pendidikan, penelitian,
dan PkM dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan ilmu kemanusiaan.

Untuk mengoptimalkan sumber daya manusia STAHN Mpu Kuturan Singaraja dalam
kaitannya dengan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi di bidang PkM, STAHN Mpu
Kuturan Singaraja memberikan kebebasan bagi para dosen untuk melaksanakan kegiatan
PkM secara mandiri (dana mandiri). Dengan demikian, dosen dapat berkreasi sesuai dengan

bidang keilmuan mereka masing-masing.

1.2 TUJUAN
Panduan kegiatan PkM mandiri ini dibuat untuk memberikan arahan pelaksanaan
PkM mandiri, menjamin kegiatan PkM sesuai dengan aturan yang berlaku, memberikan
jaminan terhadap mutu hasil PkM, dan meningkatkan motivasi dosen dalam melakukan PkM
sebagai bagian dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tujuan umum program PkM
mandiri adalah:
a. Menumbuhkembangkan semangat dosen dalam melaksanakan PkM
walaupun tidak mendapatkan dana hibah STAHN Mpu Kuturan Singaraja;
b. Membentuk/mengembangkan sekelompok masyarakat yang mandiri
secara ekonomi;
c. Membantu menciptakan ketentraman dan kenyamanan dalam kehidupan
bermasyarakat;
d. Meningkatkan keterampilan berpikir, membaca dan menulis atau keterampilan
lain yang dibutuhkan (softskill dan hardskill).

B. KEGIATAN PENGABDIAN KEPADAMASYARAKAT
Kegiatan PKM mandiri merupakan kegiatan yang bersifat memecahkan masalah,

komprehensif, bermakna, tuntas, dan berkelanjutan (sustainable) dengan sasaran tidak
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tunggal. Khalayak sasaran kegiatan PkM adalah: 1) masyarakat produktif secara ekonomi, 2)

masyarakat belum produktif secara ekonomi, tetapi berhasrat kuat menjadi wirausahawan

yang religius, dan 3) masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi (masyarakat

umum/biasa).

2.1 KETENTUAN UMUM
Ketentuan umum pelaksanaan PkM STAHN Mpu Kuturan Singaraja adalah sebagai

berikut;

Kegiatan dilaksanakan oleh semua dosen aktif STAHN Mpu Kuturan Singaraja
(tidak sedang cuti dan tugas belajar).
Tim pelaksana terdiri dari 1 (satu) Ketua dan maksimal 4 (empat) anggota
dosen. Anggota tim merupakan dosen.
Disarankan untuk multidisiplin ilmu;
Melibatkan mahasiswa;
Lokasi pelaksanaan PkM atau mitra sekurang-kurangnya 2 (dua) km radius luar
STAHN Mpu Kuturan Singaraja;
Memperoleh surat kesediaan dari mitra (surat permohonan dari mitra atau surat
lainnya dari mitra) dan surat tugas pelaksanaan kegiatan;
Kegiatan PkM dalam bentuk sosialisasi (penyuluhan, pelatihan, dll) wajib
menyertakan pre-test (kondisi/test awal) dan post-test (kondisi/test akhir).
Luaran PkM dapat berupa:

1) Publikasi di jurnal; dan/atau

2) publikasi di media massa; dan/atau

3) konferensi; dan/atau

4) Hak Kekayaan Internasional; dan/atau

5) Luaran iptek lainnya (sebutkan); dan/atau

6) Produk terstandarisasi; dan/atau

7) Produk tersertifikasi; dan/atau

8) Mitra berbadan hukum; dan/atau

9) Buku; dan/atau

10) Peningkatan kuantitas dan kualitas produk; dan/atau

2.2 FORMAT PENULISAN LAPORAN KEGIATAN

Laporan diketik pada ukuran kertas A4, Times New Roman ukuran 12 dengan susunan

HALAMAN SAMPUL

(laporan dijilid rapi warna merah)

HALAMAN PENGESAHAN

IDENTITAS DAN URAIAN

UMUM

RINGKASAN/ABSTRAK (maksimum satu halaman)

BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi
1.2 Permasalahan Mitra
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BAB 2 SOLUSI DAN TARGET LUARAN
BAB 3 METODE PELAKSANAAN

BAB 4 HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
Cantumkan sebagai subbab terakhir dalam bab ini. Analisis Capaian Luaran
terhadap Target Luaran

BAB 5 KESIMPULAN
DAN SARAN DAFTAR
PUSTAKA

LAMPIRAN

Lampiran A Susunan Organisasi Tim

Lampiran B Logbook Pengabdian kepada Masyarakat (asli, bukan hasil ketikan
ulang)

Lampiran C Daftar Capaian Luaran (Artikel publikasi, HKI, poster, bukku, dil.)
Lampiran D Bukti Capaian Luaran (dilampirkan beserta bukti submission atau
acceptance untuk makalah, bukti terbit untuk publikasi media massa).

Lampiran E Foto Kegiatan

Lampiran F Presensi Kegiatan

Lampiran G Materi PKM

Lampiran H Format Halaman Sampul Laporan Akhir
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Skema: Mandiri

LAPORAN AKHIR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

JUDUL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Tim Pelaksana:
Ketua (Program Studi) [Nama Lengkap tanpa Gelar dan Nama Lengkap Prodi]
Anggota 1l (Program Studi) [Nama Lengkap tanpa Gelar dan Nama Lengkap Prodi]
Anggota 2 (Program Studi) [Nama Lengkap tanpa Gelar dan Nama Lengkap Prodi]
Anggota 3 (Program Studi) [Nama Lengkap tanpa Gelar dan Nama Lengkap Prodi]
Anggota 4 (Program Studi) [Nama Lengkap tanpa Gelar dan Nama Lengkap Prodi]

PUSAT PENELITIAN, PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT,
SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI
MPU KUTURAN SINGARAJA
2020
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Lampiran 2. Format Halaman Pengesahan

HALAMAN PENGESAHAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
1. Judul Pengabdian kepada Masyarakat
2. Nama Mitra Program PkM (1)
Nama Mitra Program PKM (2)
3. Ketua Tim
a. Nama Lengkap
b. NIDN
c. Pangkat / Golongan
d. Jabatan Fungsional
e. Jurusan/Program Studi
f. Telp/HP/Fax
g. Alamat Email
4. Anggota Tim
Jumlah anggota :dosen.......... orang
Nama anggota 1/Prog. Studi/NIDN
Nama anggota 2/Prog. Studi/NIDN
Mahasiswa yang terlibat e orang
e. Nama mahasiswa 1 :
5. Lokasi mitra (1)
a. Wilayah/instansi
b. Kabupaten/provinsi
c. Jarak ke lokasi mitra D Km
6. Lokasi mitra (2)
a. Wilayah/instansi
b. Kabupaten/provinsi

oo o

c. Jarak ke lokasi mitra D Km
7. Jangka waktu pelaksanaan X
8. Biaya PkM : Dana Mandiri Rp..............

Singaraja, tgl-bIn-thn
Mengetahui, Ketua Pelaksana
Ketua Jurusan/Program Studi...

Nama Lengkap tanpa Gelar Nama Lengkap tanpa Gelar
NIP/NIK. NIP/NIK.

Menyetujui,

Kepala PPP3

Dr. Drs. I Nyoman Raka, M.Pd.
NIP. 196312312001121005
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Lampiran 3. Format Surat Pernyataan kesediaan mitra Pengabdian kepada Masyarakat

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN
MITRA PENGABDIAN KEPADA

MASYARAKAT
Yang bertanda tangan di bawah ini kami:
Nama L ettt erteeeteeeeer e eaareeeeeteeer i rreeeetteer i rrrraarerens
Jabatan e ———————————
Identitas (NIK/NIP/KTP) T e e ———————ttae et e ——————————.. .. ————
Mewakili instansi e et eeeeeetee i aeeeeerree i aaaaaaraen—_
Alamat instansi L e et e ettt —eaeteeeteteet e —aateeeeeteeer i rraaaareeens

Menyatakan kesediaan instansi kami untuk bekerjasama sebagai mitra dalam kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat dengan tim pelaksana dari STAHN Mpu Kuturan Singaraja
sebagai berikut:

Judul e e e e e e e e e e e e e be e s reabeearbeeaars
Ketua Tim e e e — e e e i e e e e e —r e e e e —reeeaarraaaeaaaaraeas
Sumber dana

Jangka waktu e ——————— S o

dan bahwa instansi kami bersedia untuk memenuhi peran / tugas / kontribusi sebagai mitra
Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut:

Yang membuat pernyataan

Materai 6000

(Tanda tangan dan cap instansi)

Nama terang
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Lampiran 4. Format Identitas dan Uraian Umum

1. Judul PkM
2. Tim Pelaksana

IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

Alokasi
No Nama Jabatan Bidang Program Waktu
Keahlian Studi (jam/minggu)
1 Ketua
2 Anggota
3 Anggota
4 Anggota
5 Anggt. Mhs

3. Objek PkM (khalayak sasaran PkM):

4. Masa Pelaksanaan

Mulai cbulan................... tahun.....................
Berakhir tbulan..................... tahun.....................
5. Usulan Biaya
Tahun 1 TRp
6. Lokasi PkM L

9. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran (uraikan maksimal 50 Kata,
tekankan pada manfaat yang diperoleh):

10. Rencana luaran berupa jasa, sistem, produk/barang, paten, buku, purwarupa
atau luaran lainnya yang ditargetkan, tahun rencana perolehan atau
PENYEIESATANNYA. ...\ ettt
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Lampiran 5. Susunan Organisasi Tim

Susunan organisasi tim PkM dan pembagian tugas

Alokasi Waktu Uraian
No Nama Instansi/Prodi Bidang limu (Jam/minggu) Tugas
1
2
3
4
Lampiran 6. Catatan harian (Log book)
No Hari /Tanggal Kegiatan

Bulan Tahun
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Lampiran 7. Format Lampiran Daftar Luaran

DAFTAR CAPAIAN LUARAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Judul Kegiatan ettt et — oo —ete e ee e e et e e e —e e teaeenaeante e e enreaaenres
Program Studi PSSP PRSP PR
Ketua Tim Pelaksana

a. Nama Lengkap

b. NIDN
Anggota pelaksana TR orang
Jangka Waktu Pelaksanaan e bulan/tahun
Biaya "RP
No Luaran Yang Direncanakan Luaran yang Dicapai/Terealisasi
1
2
3
4
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BAB XIlI
PENUTUP
Buku ini terbitkan guna dapat dijadikan pedoman, panduan teknis operasional,
pengelolaan, pelaksanaan dan pelaporan kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan
pengabdian kepada masyarakat, yang dikelola oleh PPPM STAHN Mpu Kuturan Singaraja.

Beberapa ketentuan yang dipandang penting diuraikan guna melengkapi panduang penelitian

ini adalah:

1. Jika karena sesuatu dan lain hal, terjadi kebijakan pemangkasan anggaran ataupun
keterbatasan anggaran yang menyebabkan tidak terbiayainya pelaksanaan penelitian,
publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada masyakarakat pada tahun berjalan, maka
penerima bantuan yang telah ditetapkan oleh Keputusan Pejabat Pembuat Komitmen (di
tingkat Rektor) atau telah ditetapkan oleh Kuasa Pengguna Anggaran akan diberlakukan
secara otomatis untuk mendapatkan bantuan pembiayaan pada tahun anggaran
berikutnya, tanpa proses pengajuan proposal dan seleksi proposal sesuai ketentuan yang
berlaku.

2. Jika karena suatu dan lain hal, terjadi keterlambatan penyampaian luaran penelitian,
publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat kepada penyelenggara program,
PPPM STAHN Mpu Kuturan Singaraja, yang diakibatkan oleh adanya kejadian di luar
kuasa manusia (force majeur), seperti kebanjiran, gempa bumi, atau bencana alam
lainnya, maka ketentuan penyampaian laporan tidak lagi merujuk pada Juknis ini,
melainkan diatur kemudian dalam surat edaran atau ketetapan yang dikeluarkan oleh
pejabat yang berwenang di tingkat Lembaga atau pejabat yang berwenang di tingkat
STAHN Mpu Kuturan Singaraja (untuk pengelolaan bantuan di tingkat perguruan
tinggi).

3. Berkenaan dengan hal-hal yang belum diatur atau belum tercakup di dalam Petunjuk
Teknis Bantuan Penelitian, Publikasi llmiah, dan Pengabdian kepada Masyarakat
STAHN Mpu Kuturan Singaraja, akan diatur kemudian dalam ketentuan tambahan atau
addendum yang dikeluarkan oleh pejabat yang berwenang di tingkat Lembaga (untuk
pengelolaan bantuan di STAHN Mpu Kuturan Singaraja) atau pejabat yang berwenang
di tingkat STAHN Mpu Kuturan Singaraja.
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